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ABSTRAK

Sumarti, 2008Jnovasi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri ORuB3alam
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual dan Emosional&iskripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiihtfiversitas
Islam Negeri Malang. PembimbinDrs. H.M Sjahid, M.Ag.

Kata Kunci : Inovasi Pendidikan, Pendidikan Agamalarh, Kecerdasan
Sepiritual, Kecerdasan Emosional, siswa.

Diantara penyebab dunia pendidikan kurang mampu ghasilkan
lulusannya yang diharapkan adalah karena duniaigikad saat ini hanya
membina kecerdasan intelektual, wawasan dan keillampsemata, tanpa
diimbangi dengan membina kecerdasan emosional daerdtasan spiritualnya.
Untuk menjawab hal tersebut Inovasi Pendidikan maalslam untuk
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual dan Emosionak&iadalah hal yang sangat
tepat dan penting untuk meningkatkan kualitas damunpendidikan agar
mencapai out put yang berkualitas, juga sangagating untuk dunia pendidikan
Islam dan untuk kelangsungan hidup siswa ketikgutedalam masyarakat.
Namun dalam hal inovasi pembelajaran pendidikammagkslam ini tentu tidak
akan mulus begitu saja dalam pelaksanaannya, dal@sesnya pasti akan
mengalami banyak permasalahan. Masalah terselaubbrasal dari peserta didik,
pendidik, media pembelajaran, waktu dan lingkungan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penuliggatakan penelitian
dengan judul Inovasi Pendidikan Agama Islam di SMégeri 02 Batu Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual dan Emosionalv&isDengan rumusan
masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana pelaksanearbgtajaran pendidikan
agama Islam di SMA Negeri 02 Batu?. 2. Bagaimamaligd kecerdasan spiritual
dan emosional siswa di SMA Negeri 02 Batu sebelam sesudah dilakukan
inovasi?. 3. Inovasi apa saja yang telah dilakukdalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Nege2i Batu untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual dan emosionab8is

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalahuininengetahui kondisi
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 02 Batu, unto&ngetahui kondisi
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 02 Batu sehelian sesudah dilakukan
inovasi dan untuk mengetahui hasil inovasi pendidilagama Islam di SMA
Negeri 02 Batu dalam meningkatkan kecerdasan sgirdan emosional siswa.
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi dalah Metode Observasi,
Metode Interview (wawancara) dan Metode Dokument8sidangkan analisis
data penulis menggunakan analisis deskriptif kasait

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulgapat diperoleh
kesimpulan bahwa Pelaksanaan pembelajaran pendidigama Islam di SMA
Negeri 02 Batu sudah cukup baik. Hal ini didasarkzada pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 02 Batu yarnigkdnakan dengan
terencana melaui desain pengembangan silabus daiiiha@& metode yang tepat
untuk pembelajarannya. Selain didasarkan padaensélut dapat dilihat juga
dengan pengadaan kegiatan-kegiatan keagamaan isspeldt jum’at wajib



disekolah untuk siswa muslim, dan keputrian untawismuslim, sunatan massal,
maulid Nabi, shalat dhuha dan BTQ yang rutin dikekudi SMA Negeri 02 Batu.
Kondisi kecerdasan spiritual dan emosional siswaSMIA Negeri 02 Batu
sebelum dilakukan inovasi sangat rendah, hal nbiutai dari perilku siswa yang
kurang terpuji dan tingkat kesadaran siswa untukaku&an kegiatan-kegiatan
keagamaan masih sangat kurang seperti misalnyéh reaggannya siswa dalam
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan. Siswa aamgiéari dan bersembunyi
dari kegiatan—kegiatan tersebut namun sesudahudtdakinovasi banyak sekali
mengalami peningkatan. Siswa menjadi banyak memialhamm agama, gemar
dalam melakukan kegiatan keagamaan tanpa ada pa#taagberperilaku terpuji
dalam kehidupan sehari-hari. Inovasi yang telabkdkan untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional sidalah media pembelajaran
yang disesuaikan dengan metode yang dipakai.

Adapun saran-saran dari penulis untuk SMAN 02 Badalah sebagai
berikut: lebih ditingkatkan lagi pelaksanaan kemyiakegiatan keagamaannya
dengan perhatian yang lebih intensif, penyediaadiangembelajaran yang lebih
baik agar proses pembelajaran menjadi lebih baili, Idagi para guru
pembimbing yang berasal dari pendidikan umum senyesimau belajar lebih
banyak lagi tentang ilmu agama islam, bagi paremedidik semestinya mau
maningkatkan lagi kesadarannya dan mau melaksaratkanmenerapkan ilmu
yang telah didapatkannya.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut sejarah perkembangan pendidikan yang dialamnusia,
pendidikan informal lebih dahulu dilaksanakan manugaripada pendidikan
formal sebagaimana yang kita jumpai pendidikanettokah. Tetapi ditinjau dari
perkembangan ilmu pengetahuan pendidikan maka gikadi formal
disekolahlah yang pertama-tama mendapat perha#ignadlli pendidikan. Baru
abad kedua puluh timbul lagi perhatian para pehdigrhadap pentingnya
pengaruh pendidikan yang bersifat informal, di dataasyarakat diluar sekolah.

Hubungan antara kedua macam pendidikan ini dapatdikan hubungan
antara istilah* education “ danschooling “. Badan lembaga social yang diakui
sebagai badan lembaga pendidikan ialah segala bktabaga pendidikan
kemasyarakatan yang langsung maupun tidak secagajaedan diluar lembaga
sekolah yang bersifat formal memberikan pengarthatiap perkembangan anak
kearah kedewasaan dan prestasi anak didik.

Ki Hajar Dewantara dan Robindranathtagore dalam imal telah
memberikan pembagian menjadi tripusat yaitu:

a. Pusat keluarga.

b. Pusat sekolah.

c. Pusat masyarakat.

L Ali Syaifullah. A, 1982.Pendidikan Pengajaran dan Kebudaya@urabaya: Usaha
Nasional. Hal. 106



Pembagian yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantnagan system
tripusa atau tricentranya menunjukkan sifat yangimntebih fleksibel, sehingga
memudahkan kita dalam mengadakan pengelompokan Embaga pendidikan
yang sangat beraneka ragam. Seperti pendidikanasettryang menghususkan
diri menjadi lembaga formal pendidikan agama istéan sekolah-sekolah umum
formal yang dirancang untuk sebuah pendidikan umum.

Dalam menghadapi era globalisasi, pendidikan meggiutugas yang
tidak ringan, disamping mempersiapkan peserta didikik meningkatkan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi, pendidikan juga dik@mapnampu meningkatkan
keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Mah&PEsagkatan keimanan
dan ketagwaan dilakukan untuk mengantisipasi damp@gatif dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. €debna itu, dalam rangka
memperkuat keimanan dan ketagwaan terhadap TuhargaY@laha Esa,
Pendidikan Agama dinyatakan sebagai kurikulum wppldla semua jalur, jenis
dan jenjang pendidikan.

Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan outpog y@aik, sehingga
bagi lembaga pendidikan seharusnya memperhatikhnnhaengan seksama.
Sebuah lembaga pendidikan merupakan miniatur datusnasyarakat yang luas.
Disamping itu lembaga ini sangat berperan aktihaeimencetak generasi baru
yang militan, yang tangguh dalam menghadapi berlzagéangan kehidupan di
masyarakat. Apalagi ditambah dengan perkembangagepghuan dan teknologi
yang semakin pesat, membutuhkan sumber daya mayarsgamampu bersaing

untuk mengembangkan sumber daya alam yang kitki mili



Dunia pendidikan saat ini banyak dikritik oleh maskat yang
disebabkan adanya sejumlah pelajar yang terlibvatiren, melakukan tindakan
criminal, pencurian penodongan, penyimpangan sékswenyalahgunakan obat-
obatan terlarang dan lain sebagainya.

Akhir-akhir ini tampaknya banyak pihak yang merasakbahwa
pendidikan islam belum memenuhi harapan yang dikagi. Di Indonesia ini
sedikitnya ada dua orientasi penyelenggaraan Pé&adidlslam. Pertama,
pendidikan agama dilaksanakan untuk menjadikanrizedilik beragama dengan
baik. Pendidikan semacam ini dilaksanakan di séksé&kolah umum mulai dari
tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Kedua, piikdn agama dimaksudkan
selain mengantarkan peserta didik menjadi beragdangan baik sekaligus juga
diharapkan menjadi agamawan.

Terjadinya kasus-kasus kenakalan remaja, terutainietd-kota selain
menganggap keteledoran itu terletak pada lembatarga juga tidak sedikit
yang mempertanyakan efektifitas dari pada pendidikagama yang
diselenggarakan di sekolah. Begitu pula kelemale@rkahan siswa pada tataran
kognitif seperti mereka belum bisa menjalankanahaluasa, dan lainnya. Dalam
hal ini pendidikan agama menjadi sasaran kritik.

Begitu pula yang terjadi di sekolah-sekolah aggmeaberian porsi materi
pelajaran agama yang lebih banyak ternyata madiimbenampu memenuhi
tuntutan yang diinginkan. Tidak itu saja bahkarudain perguruan tinggi islam
dan sejenisnya tidak luput dari kritikan tajam. D&m adanya kelemahan-

kelemahan di berbagai jenjang ini, biasanya oraiigg menyalahkan. Mereka



yang kebetulan berada di perguruan tinggi dengadamumengatakan bahwa
rendahnya mutu di lembaga pendidikan tinggi diatkisa oleh rendahnya mutu
input yang diterima dari lulusan sebelumnya dantbgoula seterusnya hingga
jenjang yang paling rendah yang dianggap palingabggung jawab terhadap
asal muasal terjadinya kelemahan itu.

Diantara penyebab dunia pendidikan kurang mampu ghasilkan
lulusannya yang diharapkan adalah karena duniaigikad saat ini hanya
membina kecerdasan intelektual, wawasan dan ketllampsemata, tanpa
diimbangi dengan membina kecerdasan emosional ezerdasan spirituél.

Bila sekolah-sekolah agama yang memberikan pomsdigi&an agama
lebih banyak saja dianggap belum mampu memenuhitambagaimana dengan
sekolah-sekolah umum yang jelas-jelas porsi pekaidiagamanya jauh lebih
sedikit. Seperti yang terjadi di SMA negeri 02 Batbelum dilakukan inovasi,
dengan pendidikan ilmu agama islam yang begitu mibanyak dari siswanya
yang belum mampu membaca Al-Qura’an, perilaku sisjuga banyak
menunjukkan akan kurangnya pengajaran pendidikamis

Dari seluruh kasus yang telah saya uraikan, berkisdatar belakang
tersebut maka peneliti memutuskan untuk mengamdillj: "Inovasi Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritdah Kecerdasan

Emosional Siswa di SMA Negeri 02 Batu”.

2 Abuddin Nata. 2003Vlanajemen Pendidikadakarta: Prenada Media. Hal. 46



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu cara yang ditemiaim suatu
penelitian ilmiah dengan tujuan agar masalah tetselenjadi jelas. Berdasarkan
uraian latar belakang diatas, maka yang menjadilpokahasan dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agsdama di SMA
Negeri 02 Batu?
2. Bagaimana kondisi kecerdasan spiritual dan emokisissva di SMA
Negeri 02 Batu sebelum dan sesudah dilakukan iffdvas
3. Inovasi apa saja yang telah dilakukan dalam petelea pembelajaran
pendidikan agama islam di SMA Negeri 02 Batu unto&ningkatkan

kecerdasan spiritual dan emosional siswa?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tugigpedelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kondisi pendidikan agama islanBBIA Negeri 02
Batu.
2. Untuk mengetahui kondisi pendidikan agama islanSKIA Negeri 02
Batu sebelum dan sesudah dilakukan inovasi.
3. Untuk mengetahui hasil inovasi pendidikan agamamsti SMA Negeri

02 Batu dalam meningkatkan kecerdasan spirituakdaosional siswa.



. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini penulis berharaprialapat berguna bagi:

1.

Peneliti.

Sebagai tambahan pengetahuan, pengalaman mengel@isgnaan
pembelajaran pendidikan agama islam dalam tataraktgk serta untuk
memperdalam ilmu tentang penelitian.

Pihak SMA Negeri 02 Batu.

Sebagai bahan informasi dan masukan dalam meldtesamembelajaran
pendidikan agama islam agartujuan pendidikan yangndngkan oleh
pemerintah dapat terwujud.

Pihak Universitas Negeri Islam Negeri Malang

Menambah khazanah perpustakaan tentang pelaksgrerabelajaran

pendidikan agama islam.

. Ruang Lingkup Penelitian

Inovasi pendidikan agama islam adalah hal yang aapgnting untuk

meningkatkan kecerdasan spiritual dan emosionaksisleh sebab itu agar lebih
sistematis dalam pembahasan masalah dan tidak ameéztalu jauh dari sasaran
serta memudahkan penyusunan laporan ini, maka panyakan memberikan

ruang lingkup pembahasan penelitian ini sebagakier

1. Meneliti kondisi pendidikan agama islam di SMA Ned¥ Batu.

2. Meneliti kondisi kecerdasan spiritual dan kecerdasaosional siswa di

SMA Negeri 02 Batu.



3. Meneliti inovasi pendidikan agama islam untuk mghkatkan kecerdasan

spiritual dan kecerdasan emosional siswa di SMAeN&lP Batu.

F. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam pembahasan imkanpenyusun akan
mengemukakan arti dari kata-kata penting sesuaigatenjudul: Inovasi
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kecexda$piritual dan
Emosional Siswa.
1. Inovasi Pendidikan
Inovasi pembelajaran PAl yang dimaksudkan adalattukeatau
model pembelajaran PAI yang berbeda dari cara plajaben PAI yang
biasa dilakukan.
2. Pendidikan Agama Islam
Usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan sisviam da
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkaarajalam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihar. y@Ag hakikatnya
merupakan suatu proses, dalam perkembangannya dugaksudkan
sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan dekateaupun
diperguruan tingg.
3. Kecerdasan Sepiritual dan Emosional
Kecerdasan sepiritual adalah untuk menempatkatagerdan hidup

dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, #@asan untuk menilai

% Depag R, Direktorat Jendral kelembagaan AganaaridDirektorat Madrasah dan PAI
Pada Sekolah Umum, 2008edoman Pendidikan Agama Islam di Sekolah Unitgh 2



bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebimddara dibandingkan
dengan yang lain. Kecerdasan emosi dapat teruggkitikan sepanjang
manusia hidup.

Inovasi pendidikan agama islam adalah hal yangaapenting dilakukan
lembaga sekolah sebab dengan inovasi tersebutdiemdiakan menjadi lebih
berkualitas dan mampu menjawab problem-problem idiéswah, dan yang
terpenting dalam hal ini adalah meningkatkan kexsad spiritual dan emosional

siswa.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab dengjatematika sebagai berikut:

BAB |. PENDAHULUAN. Pendahuluan ini berisi Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, Manfanelitian, Ruang
Lingkup Penelitian, Penegasan Judul, Sistematikab@basan.

BAB Il. KAJIAN PUSTAKA. Pada bab ini membahas tentang Devinisi
Pendidikan, Ragam Arti Pendidikan, Pengertian Rékain Agama Islam, Ruang
Lingkup Pendidikan Agama lIslam, Pengertian InovBsdidikan, Pengertian
Kecerdasan Kecerdasan Spiritual, Pengertian Kesandéecerdasan Emosional.

BAB lll. METODE PENELITIAN. Dalam metodologi penelitian ini
penulis menguraikan tentang pendekatan dan jemislipan, Kehadiran Peneliti,
Lokasi Penelitian, Sumber Data, Metode Pengumpuata, Analisis Data,

Pengecekan keabsahan Temuan, Tahapan-Tahaparti&eneli



BAB IV. PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL
PENELITIAN. Paparan data dan pembahasan hasil penelitian eadir

A. Data-data Obyek Observasi yang meliputi Séjarah SMA Negeri 02
Batu, 2. Visi dan Misi SMA Negeri 02 Batu, 3. SttukOrganisasi SMA Negeri
02 Batu, 4. Kondisi Sarana dan Prasarana SMA Né&feBatu, 5. Kondisi Guru
dan Pegawai SMA Negeri 02 Batu, 6. Kondisi SiswaASNegeri 02 Batu.

B. Pembahasan Hasil Penelitian yang meliputi: Relaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Nege2i Batu Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual dan EmosionaW&is2. Problem Dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama IslalSMA Negeri 02 Batu
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual dan Emeadiddiswa, 3.Upaya
Dalam Mengatasi Problem Pelaksanaan Pembelajanadiddean Agama Islam
Di SMA Negeri 02 Batu Dalam Meningkatkan Kecerdas8piritual dan
Emosional Siswa

BAB V PENUTUP. Bab ini merupakan bagian akhir dskripsi yang

terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembahasan Tentang Pendidikan Agama Islam
1. Definisi Pendidikan

Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata miendapat awalame
sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara aaemberi latihan. Dalam
memelihara dan memberi latihan diperlukan adanyaamj tuntunan, dan
pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiramgé&tan pendidikan
menurutkamus besar bahasa Indonesedah proses pengubahan sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam usahaewasdkan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatitfan.

Dalam bahasa Inggrisgducation (pendidikan) berasal dari katducate
(mendidik) artinya memberi peningkatario (elicit, to give rise th dan
mengembangkantd evolve, to develgp Dalam pengertian yang sempit,
education atau pendidikan berarti perbuatan atau posspenbuaintuk
memperoleh pengetahuan. Dalam pengertian yang lagak pendidikan dapat
diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-entdddntu sehingga orang
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara keltingku yang sesuai
dengan kebutuhannya. Dalam pengertian yang luasegmesentative (mewakili /
mencerminkan segala segi), pendidikan ial#e..total proses of developing

human ebilities and behaviors, drawing an almoslitd’s experiences(Seluruh

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasa. 200Kamus besar
bahasa indonesjalakarta: Balai Pustaka. Hal. 232



tahapan pengembangan kemampuan-kemampuan darkyp@éalaku manusia
dan juga proses penggunaan hampir seluruh pengaleehaupany.

Sebagian orang memahami arti pendidikan sebagagapsan karena
pendidikan pada umumnya selalu membutuhkan pemgmgjalika pengertian
seperti ini manusia pedomani, setiap orang berkbamjmendidik (seperti guru
dan orang tua) tentu harus melakukan perbuatan aj@nd?adahal, mengajar
pada umumnya diartikan secara sempit dan formalagseb kegiatan
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agarei@rima dan menguasai
materi pelajaran tersebut, atau dengan kata lansigwa tersebut memiliki ilmu
pengetahuan.

Dalam dictionary (1972) pendidikan diartiakan sebagthe institutional
procedures which are employed in accomplishingdéneelopment of knowledge,
habits, attitudes, etc. usually the term is applied form institution Jadi,
pendidikan berarti tahapan kegiatan yang bersiéd¢rkbagaan (seperti sekolah
dan madrasah) yang dipergunakan untuk menyempurngdeakembangan
individu dalam menguasai pengatahuan, kebiasad@p,sidan sebagainya.
Pendidikan dapat berlangsung secara informal darfarmal®

Selanjutnya, menurut Poerbakawatja dan Harahap 1j1$#ndidikan
adalah:

Usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk depeagaruhnya

meningkatkan sianak ke kedewasaan yang selalu ikdiartmampu

menimbulkan tanggung jawab moril dari segala pdewga. Orang

® Muhibbin Syah, 1997Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Ba@andung: PT.
Remaja Rosdakarya. Hal. 11
®Ibid.



dewasa itu adalah orang tua sianak atau orang gwsydasar tugas dan

kedudukannya mempunyai kewajiban untuk mendidiksainia guru

sekolah, kiai atau pendeta dalam lingkungan keagamkepala-kepala
asrama dan sebagainya.
2. Ragam Arti Pendidikan

Di dalam buku psikologi pendidikan dengan pendekdtaru karangan
Muhibbin Syah, pendidikan adalah: tahapan-tahapegiakan mengubah sikap
dan perilaku seseorang atau sekelompok orang melphya pengajaran dan
pelatihan.

Dalam bahasa arab, pendidikan diseltarbiyah” yang berarti proses
persiapan dan pengasuhan manusia pada fase-faskedwdpannya yakni pada
tahap perkembangan masa bayi dan kanak-kanak. Ddahasa Inggris,
pendidikan disebut education yang kata kerjatoya@ducate Padanan kata ini
adalahto civilize, to developartinya memberi peradaban dan mengembangkan.
Education memiliki dua arti, yakni arti dari sudwing yang menyelenggarakan
pendidikan dan arti dari sudut orang yang dididdari sudut pendidik berarti
perbuatan atau proses memberikan pengatahuan atagajarkan pengetahuan.
Sedangkan dari sudut peserta didik berarti pros@s perbuatan memperoleh
pengetahuaf.

Sementara itu, Poerbakawatja dan Harahap (198&ywRato (1985), dan
winkel (1991) masing-masing mengartikan pendidiklemgan ungkapan yang

maksudnya relatif sama bahwa pendidikan adalahaugahg disengaja dalam

"ibid.
8bid., Hal. 33



bentuk perbuatan, bantuan, dan pimpinan orang dewasa anak-anak agar
mencapai kedewasaan. Tekanan mereka dalam halahibahwa pendidikan itu

harus dilakukan oleh orang dewasa, sedangkan yandjkdharus orang yang

belum dewasa atau anak-ariak.

Adapun menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 198%amgnsistem
pendidikan nasional Bab | Pasal |, adalah usaharsgahg dilakukan untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingpangajaran dan atau
latihan agar peserta didik tersebut berperan dié&ridupan masa depannya.

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional2@otahun 2003
Pasal 1 Bab 1, pendidikan adalah usaha sadar darcéma untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar goedelik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian akhlak mulia serdrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Nedara.

Ditinjau dari segi budaya pendidikan adalah gejeé&budayaan yang
mengandung arti bahwa pendidikan hanya diadakan di@ksanakan oleh
mahluk budaya?

Dalam pengertian yang sederhana dan umum maknadpgend adalah

sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan meaggkaim potensi-potensi

%Ibid..

Ylpid. 34

" Tim Penerbit BP. Restindo Mediatama. 2008dang-undang Pendidikan Indonesia
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasiaiekarta: Penerbit BP. Restindo
Mediatama. Hal. 30

2Ali Syaifullah, A, 1982.Pendidikan Pengajaran dan KebudayagBurabaya: Usaha
Nasional. Hal. 13



pembawaan baik jasmani maupun rokhani sesuai demg@milai yang ada di

dalam masyarakat dan kebuday&hn.

Secara umum pendidikan adalah upaya menggali damengangkan

potensi yang dimiliki oleh setiap manusia. Poteitai antara lain berupa

kemampuan berbahasa, berfikir, cipta, rasa, karsa.

Sedangkan tujuan dari pendidikan adalah sebagaiiét
Tujuan pendidikan nasional, yaitu bertujuan untwtkbmbangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaiaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri dan
menjadi warganegara yang demokratis serta bertagggwab.
Tujuan pendidikan institusional, yaitu tujuan khsisiang harus dicapai oleh
lembaga pendidikan tetentu melalui program-progkagiatannya. Tujuan ini
menunjukkan kemampuan dasar minimal yang harudikirieh seseorang,
apabila dia telah melewati dan dinyatakan lulus téenbaga itu.
Tujuan pendidikan kurikuler, yaitu tujuan khusushgaharus dicapai oleh
suatu lembaga pendidikan dalam suatu program bigengajaran tertentu.
Tujuan ini menunjukkan kompetensi-kompetensi dasesrang yang telah
menyelesaikan program studi dalam suatu jenjandigian.
Tujuan instruksional, yaitu tujuan khusus yang badicapai oleh suatu
lembaga program pengajaran dari bidang studi. Tujii menuntut
perubahan-perubahan setelah selesai satuan prqueljaran atau secara

khusus setelah selesai dari suatu pertemuan kediatajar mengajar.

16

13 M Djumberansjah Indar, 199&ilsafat Pendidikan Surabaya: Karya Abditama. Hal.

4 Zuhairini, dkk. 2004Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isldsmiversitas

Islam Negeri Malang dan Universitas Negeri Malaral. 11



Perubahan ini meliputi perubahan pengetahuanp stk ketrampilan.
Jadi setelah selesai satu satuan program pengagaaansatu pertemuan,
minimal peserta didik harus menguasai programriagrfenemiliki pola sikap
dan mampu serta cekatan melakukan perbuatan tedestiai dengan materi
pelajaran yang telah dipelajari itu.
3. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Secara fitrah manusia dianugrahi oleh Allah dermaensi untuk membina
dan mengembangkan aspek-aspek rohaniah dan jatm&oigensi tersebut bisa
menjadi matang melalui proses pendidikan karendaiim pendidikan terdapat
pola-pola pengarahan dan pengaturan untuk mentapan.

Dalam Islam, pendidikan pada mulanya disebut derkgda Ta'dib, kata
tersebut mengandung unsur-unsur pengetahilar),(penagajaranT@’lim) dan
pengasuhan yang baikddrbiyah). Tarbiyah sendiri berasal dari kat&&abba,
Yurobbi, Tarbiyatahyang artinya tumbuh dan berkembdrig.

Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang aandidirikan dan
diselenggarakan dengan hasrat dan niat (rencarg stargguh-sungguh) untuk
mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam, gealmana tertuang atau
terkandung dalam visi, misi, tujuan, program kegiatmaupun pada praktik
pelaksanaan kependidikannya. Pengembangan kurikpduniidikan agama Islam
(PAI) merupakan salah satu perwujudan dari pengag#da sistem pendidikan

IslamZ®

15 Zuhairini, 1993Metodologi Pendidikan Agama IslarBolo: Ramadhani. Hal. 9
% Muhaimin, 2005.Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isldakarta: PT.
Raja Grafindo Persada. Hal. V



Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa musiig pertaqwa secara
sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan gerk@mbangan fitrah
(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islaanakah titik maksimal
pertumbuhan dan perkembangannya. Pendidikan Islayja jermasuk sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidyaaug dibutuhkan oleh
hamba Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedobzi seluruh aspek
kehidupan manusia baik duniawi maupun ukhrawi. Rikeh Islam juga
termasuk proses pengenalan yang ditanamkan secadahdp dan
berkesinambungan dalam diri manusia mengenai alf)gk yang benar
sehingga hal itu akan membimbing manusia kearalggredan dan pengakuan
terhadap eksistensi Tuhan dalam kehidupan.

Menurut beberapa pendapat yang dikutip oleh timedd&IP Malang di
dalam bukunya pendidikan Agama Islam adalah selssgedut:

a. As-Saibani mengatakan pendidikan Islam adalah usaéagubah tingkah
laku individu dalam mengubah pribadinya atau kepéhuinya pada umumnya
dengan dilandasi oleh nilai-nilai Islam (As-Saehak879: 399)

b. Sekelompok sarjana Islam Indonesia merumuskan @iadi Islam sebagai
suatu proses penyampaian informasi (komunikasi)gyleemudian diserap
oleh masing-masing pribadi (internalisasi), sehenggenjiwai cara berpikir,
bersikap, dan bertindak baik untuk dirinya sendivaupun hubungannya
dengan Allah (ibadah) dan hubungannya dengan nedaisi dalam alam

semesta maupun lingkungannya (Arifin, 1987:15).



c. Seminar pendidikan Islam Indonesia tahun 1960 nusie;n bahwa
pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertirabuohani dan jasmani
menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkangajeikan, melatih,
mengasuh, dan mengawasi berlakunya ajaran Islam.

d. Konferensi dunia ke Il tentang pendidikan Islantsthmabad tahun 1980 juga
membuat rumusan: “pendidikan Islam harus mengenkazengeluruh aspek
kehidupan manusia, baik spiritual, intelektual, jimasi (fantasi), jasmaniah,
keilmiahan, bahasa, baik secara individu maupurarae&elompok, serta
mendorong aspek-aspek itu kearah kebaikan dan tke@encapaian
kesempurnaan hidup” (Langulung, 1988: 37).

Berbagai pendapat telah dikemukakan tetapi senauangnekankan
bahwa pendidikan Islam adalah proses pendidikag yaenggarap segala aspek
kehidupan baik lahir maupun batin dalam rangka ngk@itkan kualitas hidup
yang diridhoi Allah SWT. Proses pendidikan Islam nmbantu siswa untuk
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki sehinggampu menilai
alternatif tingkah laku dan menyeleksi mana yang an mana yang tidak.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar damctare untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghdga mengamalkan
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajatam atau latihan. PAI yang
hakikatnya merupakan suatu proses, dalam perkerabayg juga dimaksudkan
sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan dekolaupun di Perguruan

tinggi.*®

" Dosen Agama Islam IKIP Malang, 19%endidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa
Malang: Penerbit IKIP Malang. Hal. 4

8 Depag R, Direktorat Jendral kelembagaan Aganariddirektorat Madrasah dan PAI
Pada Sekolah Umum, 2008edoman Pendidikan Agama Islam di Sekolah Unidgh 2



4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Mencakup kegiatan-kegiatan kependidikan yang dKak secara

konsisten dan berkesinambungan dalam bidang aandan hidup manusia

meliputi:

1.

Lapangan hidup keagamaan, bertujuan agar perkerabagmigpadi manusia
sesuai dengan norma-norma ajaran Islam.

Lapangan hidup berkeluarga, bertujuan agar dapédteivdang menjadi
keluarga yang sejahtera.

Lapangan hidup ekonomi, bertujuan agar dapat bdsaagh menjadi sistem
kehidupan yang bebas dari penghisapan manusiar@absia.

Lapangan hidup kemasyarakatan, bertujuan agaranaerbasyarakat yang
adil dan makmur dibawah ridho dan ampunan Allah SWT

Lapangan hidup politik, bertujuan agar terciptaesrs demokrasi yang sehat
dan dinamis sesuai dengan ajaran Islam.

Lapangan hidup seni budaya, bertujuan agar memadildup manusia penuh
keindahan dan kegairahan yang tidak gersang darinirma agama.
Lapangan hidup ilmu pengetahuan, bertujuan agaebdrang menjadi alat
mencapai kesejahteraan hidup umat manusia yangdiikkan oleh iman.

Dilihat dari ruang lingkup pembahasannya, pendidikgama Islam yang

umum dilaksanakan di perguruan-perguruan agamaladabagai berikut:

a. Pengajaran keimanan

Iman berarti percaya. Pengajaran keimanan bg@raxdes belajar mengajar

tentang berbagai aspek kepercayaan. Dalam haleimu tsaja kepercayaan



menurut Islam. Menurut rumusan para ulama taumani berarti membenarkan
dengan hati, mengikrarkan dengan lidah akan wugrdketesaan Allah. Rumusan
ini kemudian dilengkapi oleh para ulama Asyariyatenjadi, membenarkan
dengan hati, mengikrarkan dengan lidah akan ajgeamy dibawa Rasulullah
SAW.

Intisari dalam pembahasan mata pelajaran keimadalah keesaan Allah.
Pelajaran keimanan sering juga disebut dengangpatapqidah atau ilmu agidah.
Beriman kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa mengangengertian percaya
dan meyakini akan sifat-sifatnya yang sempurna danpuji. Dasar-dasar
kepercayaan ini digariskan-Nya melalui Rasul-ragalNbaik dengan wahyu atau
sabda Rasul. Ajaran pokok yang langsung diturunkdah melalui malaikat
Jibril kepada Rasulullah Muhammad SAW ialah wahyliatA yang kemudian
dibukukan menjadi manusiab suci agama Islam yaiQua'an. Oleh karena itu
wajib hukumnya untuk mengimani manusiab suci Al-@ur

Ruang lingkup pengajaran keimanan meliputi rukoran yang enam
yaitu: iman kepada Allah, iman kepada Rasul, imgpekla malaikat, iman kepada
manusiab-manusiab suci yang diturunkan kepada Rasal, iman kepada hari
akhir, iman kepada gadha dan qodar.

Suatu hal yang tidak boleh dilupakan ialah bahersgpjaran keimanan itu
lebih banyak berhubungan dengan aspek kejiwaan parasaan. Nilai
pembentukan yang diutamakan dalam mengajar ialaktiken fungsi-fungsi jiwa

(pembentukan fungsional).



b. Pengajaran akhlak

Dalam bahasa Indonesia secara umum akhlak diartieangan tingkah
laku atau budi pekerti. Kata akhlak berasal dahasa arab yang berarti bentuk
kejadian atau bentuk batin (paikis) seseorang. Megrnmam Ghazali, akhlak itu
ialah suatu istilah tentang bentuk batin yang temta dalam jiwa seseorang yang
mendorong ia berbuat (bertingkah laku), bukan kaseratu pemikiran dan bukan
pula karena suatu pertimbangan.

Dilihat dari segi nilai, bentuk batin itu ada yabgik dan ada pula yang
jahat, ada yang terpuji juga ada yang tercela. ldaiensebut diatas berlaku bagi
orang yang beriman yaitu orang yang meyakini kefaanajaran agama. Apabila
tingkah laku yang ditimbulkan oleh akhlak itu sesiengan ajaran agama, maka
dianggap baik dan jika tidak sesuai maka diangghatjatau tercela.

Pengajaran akhlak membicarakan nilai sesuatu ptxbunenurut ajaran
agama, sifat-sifat terpuji dan tercela menurut agamembicarakan berbagai hal
yang langsung mempengaruhi pembentukan sifat{s#da diri seseorang secara
umum. Secara umum Islam telah memperlihatkan caieleldan yang baik alam
pelaksanaan akhlak itu, terutama tingkah laku peedyu Rasulullah sebagai
teladan bagi umat Islam. Sebagian ajaran yang @itfasulullah berisi tentang
pembentukan batin karena setiap orang memiliki-sifat yang baik dan terpuiji

yang tercermin dalam bentuk tindakan dan tingkh.la

19 zakiyah Daradjat, dkk. 1998etodik Khusus Pengajaran Agama Islafakarta: Bumi
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Sasaran pengajaran akhlak adalah keadaan jiwapatesegala rasa
manusia, pusat yang melahirkan berbagai karsa ¥angudian mewujudkan
kepribadian, dan melahirkan sebuah sikap dan tmdiku yang baik apabila
kekuatan iman yang membimbing.

c. Pengajaran ibadat

Kata Ibadat berasal dari bahaa arab yang beranyepebahan. Kata
tersebut dalam bahasa indonesia kemudian dibedaawdan akhiran sehingga
bunyinya menjadi "peribadatan” yang artinya samagde "penyembahan”. Kata
penyembahan diambil dari kata dasar "sembah”, danyjang disembah adalah
dewa maka menjadi "sembahyang”, yang dalam baladedasebut "shalat”.

Dalam pengertian yang luas ibadat ialah segaléukgrengabdian yang
ditujukan kepada Allah semata yang diawali denge. BBentuk pengabdian
dalam syari'at Islam ada yang secara tegas telgdridkan, yaitu seperti shalat,
puasa, zakat, haji, dan adapula yang tidak digamiglara pelaksanaannya namun
tidak keluar dari prinsip ibadatnya seperti sedeka¢mua perbuatan baik dan
terpuji menurut norma Islam bisa dianggap ibadadbég diniati dengan ikhlas
hanya karena Allah semata.

Ibadat dalam arti khusus ialah suatu upacara pelieya yanmg sudah
digariskan oleh syari’at Islam, baik bentuknya,acgm|, waktunya, serta syarat
dan rukunnya seperti shalat, puasa, zakat, hajsdbagainya. Ketentuan bentuk,
cara, waktu, serta rukun dan syarat yang sudalriskga oleh syari'at Islam
secara doktrin itu, tidak dapat dirubah, ditukageder, atau disesuaikan dengan

logika dan hasil pemikiraf?.
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Perbuatan ibadah wajib dikerjakan sesuai dengami'aty Islam, bila
menyimpang dan tidak sesuai maka dianggap tiddk yara pelaksanaan ibadah
telah dicontohkan oleh Rosulullah sendiri sepdstidah shalat, karena shalat
dianggap paling utama dan dipandang sebagai tiganga

Materi pelajaran ibadah ini seluruhnya dimuat aafselajaran ilmu Figih.
Suatu hal yang tidak boleh dilupakan dalam dalangagran ibadah ini adalah
kegiatan mendorong siswa agar terampil beribadait, dari segi kegiatan fisik
maupun dari dari segi bacaan misalnya ibadah st&g&injutnya mendorong dari
segi jiwa siswa agar siswa senang melakukan ibddapan baik dan benar serta
ikhlas melakukannya karena Allah semata.

d. Pengajaran figih

Figih (fighu) artinya faham atau tahu. Figih martuistilah adalah ilmu
yang menerangkan hukum-hkum syari'at Islam yangntdibdari dalil-dalil yang
terperinci.

Dilihat dari segi ilmu pengatahuan yang berkembadatam kalangan
ulama Islam, figih adalah ilmu pengetahuan yang bsras tentang hukum-
hukum Islam yang bersumber pada al-Quran, sunrah dblil-dalil syar’i
lainnya, setelah diformulasikan oleh para ulamagdanmenggunakan kaidah-
kaidah ushul figih.

Hukum yang diatur dalam figih Islam terdiri dakum wajib, sunnat,
mubah, makruh dan haram. Selain itu ada pula hukumseperti sah, batal,

benar, salah, berpahala, berdosa dan lain sebggainn



Dalam pelaksanaan pengajaran figih pada tingkamyean, materi-
materi yang diberikan masih bersifat sederhanaktisralan mudah diamalkan
serta tidak membutuhkan pikiran yang berbelit-pejitlga tidak banyak
menggunakan dalil-dalil. Semakin tinggi tingkat gejaran maka semakin
banyak pula masalah-masalah serta dalil-dalil yhkgmukakan.

e. Pengajaran ushul figih

Ushul figih maksudnya adalah pengetahuan figihr lamelalui proses
pembahasan yang digariskan dalam ilmu ushul figih.

Menurut istilah ushul figih ialah suatu ilmu yangembicarakan berbagai
ketentuan dan kaidah yang dapat digunakan dalanggaéndan merumuskan
hukum syari‘at Islam dari sumbern§a.

Yang menjadi obyek utama dalam pembahasan usiinlddalah Adillah
Sya’riyah (dalil-dalil syar'i) yang merupakan sumlieikum ajaran Islam. Ruang
lingkup yang dibicarakan dalam ushul figih ini npedii:

1. Bentuk-bentuk dan macam-macam hukum, seperti hukdlifi (wajib, sunat,
mubah, makruh, haram) dan hukum wadl'i (sebab,asyanani’, ’ilat, sah,
batal), azimah dan rukhsah.

2. Masalah perbuatan seseorang yang akan dikenakammhijgahkumfih)
seperti apakah perbuatan itu, sengaja atau tiddkmdkemampuannya atau
tidak, menyangkut hubungan manusia atau Tuhan,atekgmauan sendiri

atau dipaksa dan sebagainnya.

L bid .



3. Pelaku suatu perbuatan yang akan dikenakan hukwahkim 'alaih), apakah
pelaku itu mukallaf atau tidak, apa sudah cukupaytaklif padanya atau
tidak, apakah orang itu ahliyah atau bukan.

4. Keadaan atau sesuatu yang menghalangi berlakurkgarhuhal ini meliputi
keadaan yang disebabkan oleh usaha manusia (awaridasabah), keadaan
yang sudah terjadi tanpa usaha manusia (awaricdi\sgmah).

5. Masalah istinbath dan istidlal meliputi makna zlnatash, takwil, dalalah
lafazh, mantug dan mafhum yang beraneka ragamgdamkhas, mutlak dan
muqgayyad, nasikh dan mansukh, dan sebagainya.

6. Masalah ra'yu, ijtihad, ittiba’, dan taglid; melipkedudukan ra’'yu dan batas-
batas penggunaannya, fungsi dan kedudukan ijtiyarat-syarat mujtahid,
bahaya taqglid dn sebagainya.

7. Masalah syar’iyah, yang meliputi pembahasan al-&uyrAs-Sunnah, [jma’,
Qiyas, Istihsan, Istihsab, Mazhabus Shahabi, AF,’@&yar'u man gablana,
Bara-atul ashliyah, Sadduz zari'ah, Magashidus’'sygrUsusus syari’ah.

8. Masalah ra'yu dan Qiyas, meliputi; ashal, far'dahl masalikul illah, al
washful munasib, as sabru wat tagsim, tangihul tha@a dauran, as syabhu,
ilgaul farig; dan selanjutnya dibicarakan masak@hartudl wat tarjih dengan
berbagai bentuk penyelesaiannya.

llmu ushul figih menjadikan ilmu agama Islam akdadup dan
berkembang mengikuti perkembangan peradaban umatigisa Dengan ushul

figih, statis dan jumud dalam ilmu pengetahuan agdapat dihindarkan.



f. Pengajaran Qira’at Qur'an

Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang diturunkan kep&t#bi Muhammad
saw sebagai mukjizat, dan sumber hukum ajaran |stan yang membacanya
dianggap iabadat. Membaca al-Qur'an tidak sama atemgembaca buku atau
membaca manusiab suci lain. Membaca alquran adalatu ilmu yang
mengandung seni.

Isi pengajaran Al-Qur'an meliputi:

1) Pengenalan huruf hijaiyah, yaitu huruf arab daifi #ampai dengan Ya.

2) Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah d&at-sifat huruf itu, ini
dibicarakan dalam ilmu makhraj.

3) Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, fgddnda panjang (maad),
tanwin dan sebagainnya.

4) Bentuk dan fungsi tanda baca (waqaf), seperti wagadlak, waqaf jawaz dan
sebagainnya.

5) Cara membaca, melagukan dengan bermacam-macam di@ambermacam-
macam gira’at yang dimuat dalam ilmu Qiraat daruilkagham.

6) Adabut tilawah, yang berisi tata cara dan etika bera Al-Qur'an sesuai
dengan fungsi bagcaan itu sebagai ib&dah.

Yang terpenting dalam penagajran Qiraat Al-Qur'am adalah
ketrampilan membaca Al-Qur'an dengan baik sesuagale kaidah yang disusun
dalam ilmu tajwid. Untuk dapat membaca dengan baikis memahami berbagai
tanda baca, membunyikan huruf dan makhraj dengamarbserta memahami

bermacam irama yang dibicarakan dalam ilmu Nagham.
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g. Pengajaran tarikh Islam

Tarikh Islam disebut juga sejarah Islam. Pengajatarikh Islam
sebenarnya adalah pengajaran sejarah yang berlarbutengan pertumbuhan
dan perkembangan umat Islam. Dengan pengajar&h tatam diharapkan siswa
tahu dan mengerti pertumbuhan dan perkembanganlsiaat dari sejak awalnya
sampai ketika zaman ia hidup. Dan diharapkan pgdat siswa mencintai agama
Islam dan menyalurkannya serta mengubah mana ydaigdocok dengan prinsip
ajaran Islam.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 200@lPasayat 3,
ditetapkan kewenangan Pemerintah Pusat dibidandigikan dan kebudayaan,
diantaranya adalah: 1. Penetapan standar kemangisaa dan warga belajar
serta pengaturan kurikulum nasional dan penilaiasil lbelajar secara nasional

serta pedoman pelaksanaannya dan; 2. Penetapam poate pelajarari’

B. Pembahasan Tentang Inovasi Pedidikan

Berbicara mengenai inovasi (pembaharuan) mengiagatkanusia pada
istilah invention dan discovery. Invention adalanemuan sesuatu yang benar-
benar baru artinya hasil karya manuasia. Discowlglah penemuan sesuatu
(benda yang sebenarnya telah ada sebelumnya. Delegaikian, inovasi dapat
diartikan usaha menemukan benda yang baru dengman rjeelakukan kegiatan
(usaha) invention dan discovery. Dalam kaitanliomahim mengatakan bahwa

inovasi adalah penemuan yang dapat berupa seseatoarang, kejadian, metode

23 Abdul Majid, dan Dian Andayani, S.Pd. 200endidikan Agama Islam Berbasis
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yang diamati sebagai sesuatu hal yang baru bagpisesy atau sekelompok orang

(masyarakat). Inovasi dapat berupa hasil dari itieeratau discovery’

Inovasi dilakukan dengan tujuan tertentu atau unteknecahkan masalah.
Proses dan tahapan perubahan itu ada kaitannyamenasalah pengembangan
(development), penyebaran(diffusion), diseminasss@mination), perencanaan
(planning), adopsi (adoption), penerapan (impleaigr) dan evaluasi

(evaluationy®

Inovasi adalah perubahan yang direncanakgang bertujuan untuk
memperbaiki praktek-praktekkata kunci dalam inovasi adalah perubahan.
Perubahan dapat diimplementasikan dalam kaitanepgath semua jenjang dan
sektor di bidang yang bersangkutan.

Istilah inovasi sangat umum digunakan dalam literatuntuk
menggambarkan perubahan dan perbaikan dalam omgaman sistem. Kata
tersebut jarang dipergunakan dalam kaitannya demghvidu. Definisi inovasi
sebagai suatu perubahan yang direncanakan, yahguaer untuk memperbaiki
atau meningkatkan praktek, memunculkan hubung&enteryang problematik.

Kouraogo (1987)memberikan berbagai macan definisi tentang inovasi
yang berbeda-beda. Dalam hal ini, penulis mengdefinisi inovasi yang
dikatakan oleRVhite (1987:211yang berbunyi: [hovation....more than change,
although all innovations involve chantgnovasi itu...lebih dari sekedar

perubahan, walaupun semua inovasi melibatkan peam)auntuk mengetahui

24 Ibrahim. 1989inovasi Pendidikarghttp:www.google.com, diakses 20 Maret 2008)
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dengan jelas perbedaan antara inovasi dengan pembalapat dilihat dari
definisi yang diungkapkan olédichols (1983:4).
"Change refers to"continuous reapraisal and impmoest of existing
practice which can be regarded as part of the ndraivity .... while
innovation refers to .... Idea, subject or practa® new by an individual or
individuals, which is intended to bring aboutimpeavent in relation to

desired objectives, which is fundamental in natumd which is planned and
deliberate.

“Nichols menekankan perbedaan antara perubdblange)dan inovasi
(innovation) sebagaimana dikatakannya di atas, bahwa perubabagacu
kepada kelangsungan penilaian, penafsiran dan pesggn kembali dalam
perbaikan pelaksanaan pendidikan yang ada yangajpasebagai bagian
aktivitas yang biasa. Sedangkan inovasi menuruddgdah mengacu kepada
ide, obyek atau praktek sesuatu yang baru olelosssg atau sekelompok
orang yang bermaksud untuk memperbaiki tujuan yhingrapkan?®

Inovasi adalahan idea, practice or object the tperceived as newah
individual or other unit of adoptionMenurut Prof. Azis Inovasi berarti
mengintrodusir suatu gagasan maupun teknologi baowasi merupakan genus
dari change yang berarti perubahan. Inovasi dagrafpla ide, proses dan produk
dalam berbagai bidang.

Inovasi adalah perubahan yang direncangkgang bertujuan untuk
memperbaiki praktek-praktekkata kunci dalam inovasi adalah perubahan.
Perubahan dapat diimplementasikan dalam kaitanepgath semua jenjang dan
sektor di bidang yang bersangkutan. Perubahan deqpedi secara kebetulan dan
tidak sistematis, tetapi agar perubahan dapat ulisstbagai inovasi, perubahan
tersebut harus mengandung unsur kesadaran darupgeanyang kuat. Di sinilah

kata perencanaan digunakan. Ini berarti bahwa nehasus tahu apa yang ingin

%6 Kouraogo 1987, White 1987, Nichols 198ovasi Pendidikan
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manusia rubah, mengapa dan bagaimana caranya. isldrarsis tahu ke mana
manusia akan pergi atau dengan kata lain: manasiegs memiliki sasaran yang
sudah ditetapkan secara jelas. Akan tetapi, iraktitberarti bahwa manusia
dituntut secara mutlak untuk merencanakan setiagkieh dalam perubahan itu
sebelumnya. Tuntutan semacam ini akan sulit unijpgnadihi. Manusia dapat saja
berhenti di sini dan mendefinisikan inovasi sebagaatu perubahan yang
direncanakan. Namun, agar perubahan itu mempumyaart, penting untuk

mengaitkannya pada sesuatu hal dan haruslah segmrgulebih baik daripada
sebelumnya. Inovasi adalah mengenai suatu perubgsrandirencanakan, yang
bertujuan untuk memperbaiki.

Unsur lain yang tercakup dalam definisi ini adatmaktek. Alasan untuk
memberi penekanan pada tindakan praktek adalah edtal ini merupakan
bagian yang sangat penting dari proses perubaliansi$i dari ide atau rencana
menjadi realitas, dari solusi yang terpersepsi adinj solusi yang
diimplementasikan sering kali merupakan bagian ytangulit. Setiap orang dapat
memikirkan dan menggambarkan suatu perbaikan,itetapgubah ide menjadi
realitas itu lebih sulit dan memerlukan kemampudoihl banyak.

Istilah inovasi sangat umum digunakan dalam literatuntuk
menggambarkan perubahan dan perbaikan dalam oamgaman sistem. Kata
tersebut jarang dipergunakan dalam kaitannya demghwvidu. Definisi inovasi
sebagai suatu perubahan yang direncanakan, yahguaer untuk memperbaiki

atau meningkatkan praktek, memunculkan hubungdanter yang problematik.
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Pertanyaan pertama yang harus diajukan adalahaigarb untuk siapa? Ini

merupakan hal yang penting dalam semua pekerjaamgepgangan dan

perbaikan. Dalam banyak inovasi, perubahan akarganeh pada perbaikan bagi
sebagian orang, sedangkan untuk sebagian lain rmutigik relevan, dan untuk
pihak ketiga perubahan itu justru dapat mengarata paemburuknya situasi.
Mereka yang menjalankan bisnis inovasi (para intmydarus menyadari hal ini
dan mempertimbangkan fenomena tersébut.

Inovasi yang berbentuk metode dapat berdampak paeidaikan,
meningkatkan kualitas pendidikan serta sebagai atat cara baru dalam
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kegiatamliddean. Dengan
demikian metode baru atau cara baru dalam melaksanmetode yang ada
seperti dalam proses pembelajaran dapat menjadu syzaya meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Sementara itu inovasi dalam teknologi juga perlediatikan mengingat
banyak hasil-hasil teknologi yang dapat dipergunakmtuk meningkatkan
kualitas pendidikan, seperti penggunaannya untuknolegi pembelajaran,
prosedur supervise serta pengelolaan informasi igdtad yang dapat
meningkatkan efisiensi pelaksanaan pendidikan.

Dalam konteks Indonesia, inovasi pendidikan umummgaupakan suatu
gerakan yang bersifat top down,dalam arti inisigtiflam melakukan inovasi
selalu datang dari pihak pemerintah. Inovasi pekaidIslam adalah penemuan

baru dalam dunia pendidikan Islam.
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Ditengah-tengah pesatnya inovasi pendidikan, teratadalam konteks
pengembangan kurikulum, sering kali para guru PA&tasa kebingungan dalam
menghadapinya. Apalagi inovasi pendidikan tersebatlerung bersifat top-down
innovation dengan strategi power corsive atau efrapemaksaan dari atasan
(pusat) yang berkuasa. Inovasi ini sengaja dicgtagleh atasan sebagai usaha
untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam pataumeningkatkan
efesiensi serta efektivitas pelaksanaan PAI damagsbya. Inovasi seperti ini
dilakukan dan diterapkan kepada bawahan denganmuamgajak, menganjurkan
dan memaksakan apa yang menurut pencipta itu batkkukepentingan
bawahannya. Dan bawahan tidak mempunyai otoritasukunmenolak
pelaksanaannyd.

Karena itu, ada kesan yang cukup memprihatinkanrdasyarakat bahwa
seolah-olah setiap ganti menteri akan diikuti dengserubahan kebijakan.
Padahal kebijakan yang terdahulu masih belum tedggssi secara merata, tetapi
tiba-tiba diganti dengan kebijakan yang baru. Untakngantisipasi masalah
tersebut, agaknya guru PAI perlu memahami dan nilerfahdasan pijak yang
jelas dan kokoh, sehingga tidak mudah dan terombargng oleh arus
transformasi dan inovasi pendidikan dan pembelajarang begitu dahsyat
sebagaimana yang terjadi akhir-akhir ini. Apalagsihinovasi tersebut ternyata
bukan dibangun dari eksperimen pendidikan agantapitdari bidang lain yang
memiliki karakteristik yang berbeda pula, sedangkandidikan agama hanya

bersikap lataR°
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Setiap inovasi tidak akan berjalan mulus begitwa,s&gtapi justru akan
menghadapi resistensi terutama dari mereka yang kekapanan. Karena itu,
sosialisasi terhadap inovasi pendidikan atau pesjdreh perlu dilakukan secara
terus menerus, agar dapat dipahami dan diterinrfapaea pelaksana dilapangan.
Dalam sosialisasi tersebut bukan hanya diberikamedsi-dimensi praktik
operasionalnya, tetapi juga perlu diberikan wawasandasan-landasan
konseptual-filosofisnya*

Sebagaimana tertuang dalam UU no. 20 tahun 200&angnSistem
Pendidikan Nasional, terutama pada penjelasan Bag®yat 1 bahwa pendidikan
agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didikjatiemanusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Es$a kerakhlak mulia.
Untuk membentuknya diperlukan pengembangan ketigeerssi berikut secara
terpadu, yaitpertama Moral Knowing yang meliputimoral awareness, knowing
moral values, perspective taking, moral reasonirmgcision making, self
knowledge Kedug Moral Feeling yang meliputiconscience, self esteem,
empathy, loving the good, self control, humalietiga, Moral Action yang
mencakupcompetence, will, habit?

Sebagai kebalikan dari top down innovation adaladdeh inovasi yang
diciptakan berdasarkan ide, pikiran, kreasi, dasiatif dari sekolah, guru atau
masyarakat yang umumnya disebut model Bottom Umuation. Model ini
jarang dilakukan diindonesia selama ini karenasigpendidikan yang cenderung

sentralistis walaupun sudah diberlakukan desesasili pendidikan. Inovasi

% bid.
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kurikulum yang bersifat top down ternyata banyakngtedapi kendala, antara

lain adalah: pikiran yang tidak tepat terhadap asbvkonflik dan motivasi yang

kurang sehat, lemahnya berbagai faktor penunjanipgga mengakibatkan tidak
berkembangnya inovasi yang dihasilkan, keuanganarfiial) yang tidak

terpenuhi, penolakan dari sekelompok tertentu btassl inovasi, kurang adanya
hubungan sosial dan publikasi.

Ada beberapa hal mengapa inovasi sering ditolak tdak dapat diterima
oleh para pelaksana inovasi dilapangan atau diskkghng akan dijabarkan
sebagai berikut:

1. Sekolah atau guru tidak dilibatkan dalam prosesmEmaan, penciptaan dan
bahkan pelaksanaan inovasi tersebut, sehinggaaidedtau inovasi tersebut
dianggap oleh guru atau sekolah bukan miliknya, mi@nupakan kepunyaan
orang lain yang tidak perlu dilaksanakan, karer@akii sesuai dengan
keinginan atau kondisi sekolah mereka.

2. Guru ingin mempertahankan sistem atau metode yasrgka lakukan saat
sekarang, karena sistem atau metode tersebut sudmbka laksanakan
bertahun-tahun dan tidak ingin dirubah. Disampitug sistem yang mereka
miliki dianggap oleh mereka memberikan rasa amau &epuasan serta
sudah baik sesuai dengan pikiran mereka.

3. Inovasi baru yang dibuat oleh orang lain terutamai ¢pusat belum
sepenuhnya melihat kebutuhan dan kondisi yangrdiadeh guru dan peserta

didik.
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4. Inovasi yang diperkenalkan dan dilaksanakan yancashbé dari pusat
merupakan kecenderungan sebuah proyek, dimana aseggduatunya
ditentukan oleh pencipta inovasi dari pusat. Inovas bisa berhenti jika
proyek itu selesai atau jika financial dan keuamgansudah tidak ada lagi.
Dengan demikian, pihak sekolah atau guru hanyaakeegp melakukan
perubahan sesuai kehendak para innovator dipusdidik punya wewenang
untuk mengubahnya. Untuk menghindari penolakanrieysng disebutkan
diatas, faktor-faktor utama yang perlu diperhatikatam inovasi adalah guru,

peserta didik, kurikulum, fasilitas dan progranjian*

C. Pembahasan Tentang Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual merupakan temuan terkini recedamiah, temuan
tersebut pertama kali digagas oleh Danah JohataseNarshall, masing-masing
dari universitas hadvard dan Oxford University rhelaiset yang koprehensif
membuktikan keilmiahan tentang kecerdasan spiritBalda akhir abad kedua
puluh, serangkaian data ilmiah membahas tentangn@ lgetiga. Setalah Q yang
pertama yaitu intelegence Quotion yang dipecehki@ih para ahli psikolog
dengan tes-tes psikologinya kemudian Q yang keduia ¥Emotional Quotion
yang ditemukan oleh Daniel Goleman maka yang ketdgah Spiritual Quotion
sebagai gambaran utuh kecerdasan manusia yangkdisidengan SQ. maksud
dari SQ adalah kecerdasan untuk menghadapi dan cabken persoalan makna
dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan ghkerildan hidup manusia

dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, Basan untuk menilai bahwa
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tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakandingkan dengan yang
lain. SQ adalah landasan yang diperlukan untuk megsikan 1Q dan EQ secara
efektif. Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggiusia®>

Dalam Multiple Intelegences, sedikitnya ada tumaAcam kecerdasan,
termasuk kecerdasan musical, spasial, kinestimnas dan emosinal. Ada pula
pendapat yang mengatakan bahwa kecerdasan maoodahfnya tak terbatas,
yang dapat dihubungkan dengan salah satu dariaketigtem saraf dasar yang
terdapat didalam otak. Kamus Webster mendefinisikdinsebagai prinsip yang
menghidupkan atau vital, hal yang memberi kehidypeaa organisme fisik dan
bukan pada unsur materinya (nafas kehidupan). Badarnya manusia adalah
makhluk spiritual karena selalu terdorong untuk gaguokan pertanyaan
mendasar atau pokok. Seperti: mengapa saya diaifirRpa makna hidup saya?
Untuk apa saya melanjutkan hidup ketika saya mdedela, depresi, atau merasa
terkalahkan? Apakah yeng membuat semua itu berbarlyi@anusia selalu
diarahkan bahkan ditentukan oleh suatu kerinduaug yangat manusiawi untuk
menemukan makna dan nilai dari apa yang diperbaatdialaminya. Manusia
marasakan kerinduan untuk melihat hidup dalam ksnigng lebih luas dan
bermakna, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakhtb-klub yang
diikutinya, pekerjaan atau karier, agama, maupamalemesta itu sendffi.

SQ memungkinkan manusia menjadi kreatif untuk mba aturan dan
siuasi. SQ memungkinkan manusia untuk bermain daasan atau sebaliknya

bermain tanpa batas. Dengan SQ manusia mampu oreaokbedakan, memberi
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rasa moral dan mampu menyesuaikan aturan yang Ihkuti dengan
pemahaman dan cinta serta kemampuan setara untikaimieapan cinta dan
pemahaman sampai pada batasannya. Manusia menggu8gk untk memilah
tentang mana yang baik dan mana yang jahat, mamabenar dan mana yang
salah, serta untuk membayangkan kemungkinan yahgnb&erwujud, untuk
bermimpi, bercita-cita, dan mengangkat dirinya #arendahan’

Secara harfiah SQ beroperasi dari pusat otak ydatu fungsi-fungsi
penyalur otak. SQ mengintegrasikan semua kecerdaaansia. SQ menjadikan
manusia makhluk yang benar-benar utuh secara kitele emosional, spiritual.
Idealnya, ketiga kecerdasan dasar manusia daparibekama dan saling
mendukung. Otak manusia dirancang agar mampu nielakinal tersebut.
Meskipun demikian, mereka masing-masing (IQ, EQ) ®@p memiliki wilayah
kekuatan tersendiri dan berfungsi secara terpi@#h karena itu, ketiga tingkat
kecerdasan manusia belum tentu sama-sama tinggirext@ah. Seseorang tidak
harus tinggi dalam IQ atau SQ agar tinggi dalamka€na seseorang mungkin
tinggi 1Q nya, tetapi rendah EQ dan SQrYa.

SQ adalah kemampuan internal bawaan otak dan maausia, yang
sumber terdalamnya adalah inti alam semesta se@{)riadalah fasilitas yang
berkembang selama jutaan tahun, yang memungkintea untuk menemukan
dan menggunakan makna dalam memecahkan persoalanusi harus
memanfaatkan SQ bawaannya untuk menemukan jakm-jddaru dan

menemukan beberapa ekspresi makna yang segar.sgaitatu yang menyentuh
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dan membimbing manusia dari dalam. Kecerdasantusgdiradalah kecerdasan
jiwa. la adalah kecerdasan yang dapat membantu sisamenyembuhkan dan
membangun diri secara utuh. Banyak sekali diantaaausia yang menjalani
hidup penuh luka dan berantakan. Manusia merindukpa yang disebut
penyatuan yang lebih jauh, keharmonisan yang leiémdalam, namun hanya
sedikit sumber yang bisa ditemukan dalam batasannegnusia atau didalam
simbol dan instuisi budaya manusia yang ada. SQ@lada&cerdasan yang berada
dibagian diri yang dalam, berhubungan dengan keaddfiluar ego atau pikiran
sadar. SQ adalah kesadaran yang dengannya madagiaanya mengakui nilai-
nilai yang ada, tetapi juga secara kreatif menemuk&i-nilai baru. SQ tidak
bergantung pada budaya maupun nilai. SQ tidak rkatigailai-nilai yang ada,
sejarah manusia, setiap budaya yang dikenal memsdperangkat nilai meskipun
nilai-nilai yang spesifik berbeda dari satu budaygagan budaya lain. Dengan
demikian SQ mendahului seluruh nilai-nilai spesdé&n budaya mana pun. Oleh
karena itu, ia pun mendahului bentuk ekspresi agaar@a pun yang pernah ada.
SQ membuat agama menjadi mungkin (bahkan mungkin)peetapi SQ tidak
bergantung pada agarira.

SQ adalah suatu kemampuan yang sama tuanya denganmanusia.
Banyak bukti ilmiah mengenai SQ sebenarnya adandalala’ah-tela’ah
neurologi, psikologi, dan antropologi masa kinitéeng kecerdasan manusia,

pemikirannya, dan proses-proses linguistik. Pamuwan telah melakukan
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penelitian dasar yang mengungkapkan adanya fomoladasi saraf bagi SQ di
dalam otak, namun dominasi paradigma IQ telah mgnpenelitian lebih jauh
terhadap data-datan{f.

Berikut ini adalah penyatuan empat arus penelitearng sampai kini tetap
terpisah disebabkan oleh sifat ilmu pengetahuan sémdiri yang terlalu
terspesialisasiPertamapenelitian oleh neuropsikolog Michael Persingemaia
tahun 1990-an serta penelitian yang lebih baru padan 1997 oleh neurolog
V.S. Ramachandran bersama timnya di UniversitagfdBaib mengenai adanya
titik Tuhan (God Spot) dalam otak manusia. Pusaitsal yang terpasang ini
terletak di antara hubungan-hubungan saraf dalggingtcuping temporal otak.
Melalui pengamatan terhadap otak melalui topogeafiisi positron, area-area
saraf tersebut akan bersinar manakala subjek pianeldiarahkan untuk
mendiskusikan topic spiritual atau agama. Reakdigrheda-beda sesuai dengan
budaya masing-masing, yaitu orang barat menaggamygbutan Tuhan, orang
Buddha dan masyarakat lainnya menanggapi apa yamgakna bagi mereka.
Aktivitas cuping temporal tersebut selama bebetapan telah dikaitkan dengan
penampakan-penampakan mistis para penderita epilapgpengguna obat LSD.
Penelitian Ramachandran adalah penelitian yangameartkali menunjukkan
bahwa cuping itu juga aktif pada orang normal.KTftuhan tidak membuktikan
adanya Tuhan, tetapi menunjukkan bahwa otak telatkembang untuk
menanyakan pertanyaan-pertanyaan pokok, untuk nkérddn menggunakan

kepekaan terhadap makna dan nilai yang lebih*fuas.
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Kedua, penelitian neurologi Austria Wolf Singer tentanglhem ikatan
pada tahun 1990-an membuktikan adanya proses shain otak yang
dicurahkan untuk manyatukan dan memberikan makda pangalaman manusia
seperti proses saraf yang benar-benar mengikatafFangn manusia. Sebelum
adanya penelitian Singer tentang penyatuan danrikemsan osilasi saraf
diseluruh otak, para neurology dan ilmuwan kogtitihya mengakui dua bentuk
organisasi saraf otak. Salah satu bentuk tersediti Y)ubungan saraf serial,
adalah dasar IQ manusia. Sistem-sistem saraf yenmgitungkan secara serial
tersebut memungkinkan otak untuk mengikuti atukepikir logis dan rasional
secara bertahap. Dalam bentuk kedua yaitu orgajesagyan saraf, ikatan-ikatan
sekitar seratus ribu neuron dihubungkan dalam Bkegang tidak beraturan
dengan ikatan-ikatan lain yang sangat banyak. gemnHjaringan saraf tersebut
adalah saraf bagi EQ, kecerdasan yang diarahkdnesf®si, untuk mengenali
pola dan membentuk kebiasaan. Komputer serial nrapatalel memang ada dan
mempunyai kemampuan berbeda, namun mereka tidak @@poperasi dengan
disertai makn&?

Ketiga, sebagai pengembangan dari penelitian Singer, peneRodolfo
Linas pada pertengahan tahun 1990-an tentang kesadaat terjaga dan saat
tidur serta ikatan peristiwa-peristiwa kognitif @il otak telah dapat ditingkatkan
dengan teknologi MEG (magneto encepha lograpich lyang memungkinkan
diadakannya penelitian menyeluruh atas bidang-bidatektris otak yang

berosilasi dan bidang-bidang magnetik yang dikaittenganny&®
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Keempat,neurolog dan antropolog biologi Hardvard Terranceaddn,
baru-baru ini menerbitkan penelitian baru tentasgl-asul bahasa manusia.
Deacon membuktikan bahwa bahasa adalah sesuatuumslkgoada manusia,
suatu aktivitas yang pada dasarnya bersifat sikld@n berpusat pada makna,
yang berkembang bersama dengan perkembangan ygag dalam cuping-
cuping depan otak. Computer atau bahkan monyet iy unggulpun dengan
sedikit pengecualian yang terbatas tidak ada yamatdmenggunakan bahasa
karena mereka tidak ada yang memiliki fasilitas imgpdepan otak untuk
menghadapi persoalan makiia.

Dalam istilah evolusioner, karya neurobiologishtéag bahasa dan
representasi simbolis Deacon menunjukkan bahwa smartelah menggunakan
SQ secara harfiah untuk menumbuhkan otak manusfaw®#0Q telah menyalakan
manusia untuk menjadi manusia seperti adanya sekaien memberinya potensi
untuk menyala lagi (tumbuh dan berubah) serta namjdebih lanjut evolusi
potensi manusiawiny&.

Manusia menggunakan SQ untuk menjadi kreatif, 8jyerwawasan luas
atau spontan serta untuk berhadapan dengan maskfdbnsial yaitu saat
manusia secara pribadi merasa terpuruk, terjebek kébiasaan, kekhawatiran,
dan masalah masa lalunya akibat penyakit dan KemediSQ menjadikan
manusia sadar bahwa ia mempunyai masalah ekstdasiahembuatnya mampu
mengatasinya atau setidaknya bisa berdamai dengaalah tersebut. SQ juga

memberi manusia suatu rasa yang dalam menyangkuapgan hidup. Manusia
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dapat menggunakan SQ untuk menjadi lebih cerdaarasespiritual dalam
beragama. SQ membawa manusia kejantung segalaiseseikesatuan dibalik
perbedaan, kepotensi dibalik ekspresi nyata. SQpuanenghubungkan manusia
dengan makna dan ruh esensial di belakang semuaadgesar. Seseorang yang
memiliki SQ tinggi mungkin menjalankan agama tedemamun tidak secara
picik, eksklusif, fanatik, atau prasangka. Demikjara, seseorang yang berSQ
tinggi dapat memiliki kwalitas spiritual tanpa bgaaa sama sekdfl.

SQ memungkinkan manusia untuk menyatukan hal-laaig ybersifat
intrapersonal dan interpersonal, serta menjemb&senjangan antara diri dan
orang lain. SQ membuat manusia mempunyai pemah&engng siapa dirinya
dan apa makna segala sesuatu baginya, dan bagaseana itu memberikan
suatu tempat didalam dunianya kepada orang lain ndakna-makna mereka.
Manusia menggunakan SQ untuk mencapai perkembadigayang lebih utuh
karena manusia memiliki potensi untuk itu. Masingsing manusia membentuk
suatu karakter melalui gabungan antara pengalawisindan ketegangan antara
apa yang benar-benar dilakukan dan hal-hal yarp ledsar dan lebih baik yang
mungkin dilakukan. Pada tingkatan ego murni manadaah mahluk yang egois,
ambisius terhadap materi dan sebagainya. Akan itatamusia memiliki
gambaran transpersonal terhadap kebaikan, keindahesempurnaan,
kedermawanan, pengorbanan dan lain-lain. SQ membar@nusia tumbuh
melebihi ego terdekat dari dirinya dan mencapas&ppotensi yang lebih dalam
yang tersembunyi di dalam dirinya. SQ membantu mianmenjalani hidup pada

tingkatan makna yang lebih daldf.
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Manusia dapat menggunakan SQ untuk berhadaparaniengsalah yang
baik dan jahat, hidup dan mati, asal usul sejatigienderitaan dan keputusasaan.
Secara umum manusia dapat meningkatkan SQ-nya mengaggunakan proses
tersier psikologi, yaitu kecenderungan untuk beg@amntuk mencari keterkaitan
antar segala sesuatu , untuk membawa kapada peaxmuiaumsi-asumsi
mengenai makna dibalik atau didalam sesuatu, depgemungan yang sedikit
menjangkau diluar diri manusia, dengan tanggun@lgvebih sadar diri, jujur
dan lebih pemberaf.

Tanda-tanda dari SQ yang telah berkembang denai&nniencakup hal-
hal berikut:

1. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spotda aktif)

2. Tingkat kesadaran diri yang tinggi

3. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan peaateri

4. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit

5. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilaiaii

6. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidedik. pe

7. Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antaragggithal.

8. Kecenderungan nyata untuk bertanya “mengapa:”? atgaimana jika?
Untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar.

9. Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebbig&ing mandiri yaitu
memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konveaseerang yang tinggi
SQ nya juga cenderung menjadi seorang pemimpin pangh pengabdian

atau seseorang yang bertanggung jawab untuk merkbawasi dan nilai
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yang lebih tinggi kepada orang lain dan memberik@etunjuk

penggunaannya. Dengan kata lain seseorang yang eniemm&pirasi kepada

orang lain®

Melalui penggunaan kecerdasan spiritual secaih tedatih dan melalui

kejujuran serta keberanian diri yang dibutuhkani hzejatihan semacam itu,
manusia dapat berhubungan kembali dengan sumbemd&na terdalam dari
dirinya. Manusia dapat menggunakan penghubungannituk mencapai proses
yang lebih luas dari dalam dirinya. Dalam pengabd@macam itu, manusia akan
menemukan keselamatannya. Keselamatan terdalamsraamungkin terletak

pada pengabdian imajinasinya sendiri yang dafam.

D. Pembahasan Kecerdasan Emosional

Sebelum memahami tentang kecerdasan emosiondingdiagi penulis
untuk memahami terlebih dahulu tentang apa itu ikiesan dan apa itu emosi.
Dengan mengetahui hal tersebut terlebih dahulu raika memudahkan penulis
untuk memperoleh pengertian dan memahami tentarigkata kecerdasan
emosional.
1. Kecerdasan

Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang secdiahhiaerarti sempurna
perkembangan akal budinya, pandai dan tajam piy@nSelain itu cerdas dapat
pula berarti sempurna pertumbuhan tubuhnya sesmhéit dan kuat fisikny.

Intelegensi merupakan kekuatan atau kemampuank umtalakukan

sesuatu. Masyarakat umum mengenal intelegensi aebadilah yang

“® |bid.
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menggambarkan kecerdasan , kepintaran ataupun kamaanuntuk memecahkan
problem yang dihadapi. Sementara menurut pandakgam awam intelegensi
diartikan sebagai ukuran kepandaian.

Intelegensi atau kecerdasan merupakan suatu &indgkng menyebabkan
terjadinya perhitungan atas kondisi-kondisi yangas& optimal bagi makhluk
hidup agar dapat berhubungan dengan lingkungatasedgcara efektif. Sebagai
suatu tindakan, intelegensi selalu cenderung mti@p kondisi-kondisi yang
optimal bagi organisme untuk bertahan hidup detgewlisi yang ada’

Menurut Feldam yang dikutip oleh Dr Hamzah dalamkumya Orientasi
Baru dalam Psikologi Pembelajaran mendifinisikancekdasan sebagai
kemampuan memahami dunia, berfikir secara rasidaalmenggunakan sumber-
sumber secara efektif pada saat dihadapkan deagémgan: Dari pengertian
tersebut mengisyaratkan bahwa kecerdasan terkegadekemampuan memahami
lingkungan atau alam sekitar, kemampuan penaldasanterpikir logis, dan sikap
bertahan hidup dengan menggunakan sarana dan ssorhber yang ada.

Menurut Wechsler yang dikutip oleh Dr Hamzah dataukunya Orientasi
Baru dalam Psikologi Pembelajaran mendifinisikanekdasan sebagai totalitas
kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tuprdentu, berfikir secara

rasional, serta menghadapi lingkungan secara &fékti

2 Hamzah B. Uno. M.Pd. 2008rintasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaradakarta:
PT Bumi Aksara. Hal. 58
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2. Emosi

Sedangkan kata emosional berasal dari bahasaidnggnotion yang
berarti keibaan hati, suara yang mengandung empsimbelaan yang
mengharukan, pembelaan yang penuh perasaan. Dalagenian yang umumnya
digunakan, emosi sering diartikan dorongan yangtakeat dan cenderung
mengarah kepada hal-hal yang kurang terpuji, Separya emosi yang ada pada
para remaja yang sedang goncahg.

Kata emosi secara sederhana bisa didefinisikamgsébmenerapkan
gerakan baik secara metafora maupun secara hamiaiuk mengeluarkan
perasaan. Emosi bukan sesuatu yang bersifat pdamifnegative, tetapi emosi
berlaku sebagai sumber energi autentisitas, damarsgah manusia yang paling
kuat dan dapat menjadi sumber kebijakan inteftif.

3. Kecerdasan Emosional

Pada perkembangan selanjutnya kecerdasan emosi@mabtional
Intelligenc mengalami perkembangan baru dan secara umum @bggkan
sebagai potensi psikologis yang bersifat positif garlu dikembangkan. Daniel
goleman misalnya ia mengatakan bahwa kecerdasarsi@mb mengandung
beberapa pengertian. Pertama, kecerdasan emoki hmaya berarti bersikap
ramah. Pada saat-saat tertentu yang diperlukamdieath bukan sikap ramah,
melainkan sikap tegas yang mungkin memang tidak yereangkan, tetapi
mengungkapkan kebenaran yang selama ini dihindadua, kecerdasan emosi

bukan berarti memberikan kebebasan kepada perasdamikian rupa sehingga
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terekspresikan secara tepat dan efektif, yang mgkmkan orang bekerja sama
dengan lancar menuju sasaran bersama. Kecerdasasioeal juga dapat
diartikan sebagai kepiawaian, kepandaian dan ketepseseorang dalam
mengelola diri sendiri dalam berhubungan dengangplain disekeliling mereka
dengan menggunakan seluruh potensi psikologis ganijkinya secara inisiatif
dan empati, adaptasi, komunikasi, kerjasama, danakguan persuasi yang
secara keseluruhan telah mempribadikan pada digbsang?®

Potensi-potensi psikologis tersebut diatas sefiiaah telah dianugrahkan
Tuhan kepada manusia. Gambaran secara utuh adaterssigpotensi psikologis
tersebut dapat manusia jumpai dalam kajian terhadapisia sebagai insan. Kata
insan barasal dari kata uns yang berarti jinakmbars dan tampak. Kata insa
didalam Al-Qur'an digunakan untuk menunjuk kepadanuasia dengan seluruh
totalitasnya, jiwa dan raga. Pendapat lain mengatdlahwa kata insan berasal
dari kata anasa yang mempunyai arti melihat, mahgét meminta izin,
mengandung pengertian adanya kaitan manusia dekegaampuan penalaran.
Dengan penalarannya tersebut manusia dapat mengetaha yang benar dan
mana yang salah, dan terdorong untuk meminta izZznggunakan sesuatu yang
bukan miliknya>®

Kata insan dalam Al-Quran disebut sebanyak 65 #alam ayat yang
digunakan untuk menunjukkan manusia sebagai makydnig dapat menerima
pelajaran dari Tuhan tentang apa yang tidak diketgh. Dengan penggunaan

kata insan dalam al-Qur'an dapat diketahui bahweeldasan emosional adalah

°8 Daniel Goleman. 200Kecerdasan Emosi Untuk mencapai Puncak Presfiadiarta:
Gramedia Pustaka Utama. Hal. 9
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kemampuan dan kecakapan manusia dalam memanfgaitersi psikologisnya,
seperti kemampuan dalam bidang penalaran, memkafagieluang, mengatur
waktu, berkomunikasi, beradaptasi, kerjasama, psrsdan keterikatan dengan
moral. Jika semua potensi ini dilaksanakan makaabar manusia akan berada
pada posisi yang membahagiakan baik didunia maugia&hirat®®

Untuk menggambarkan adanya kecerdasan emosiodal gia manusia,
Al-Qur'an lebih memperjelas adanya unsur nafs, ,qalh, dan aqgl. Kata nafs
dalam Al-Qur'an mempunyai aneka makna, terkadaagiklan totalitas manusia,
dan terkadang diartikan sebagai apa saja yangpardialam diri manusia yang
menghasilkan tingkah laku. Sedangkan qalb didalarQux’an digambarkan
sebagai wadah bagi pengajaran, kasih sayang, tutkeimanan. Dengan
demikian galb menampung hal-hal yang didasari pehiliknya®

Wadah Qalbu ini dapat diperbesar, diperkecil, alersempit. la dapat
diperlebar dengan amal-amal kebajikan serta oleh. jQalbu sebagai alat dapat
pula dilukiskan dengan kata fu’'ad. Hal ini dapdthdi dalam al-qur'an surat

an-nahl ayat 78 yang artinya:
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Artinya: “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibundalam keadaan tidak
mengetahui seuatu. Maka Dia memberikanmu (alat-pktedengaran,

(alat-alat) penglihatan, serta (banyak) hati, agamu bersyukur
(menggunakannya untuk memperoleh pengetahuan”.
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Membersihkan galbu adalah cara untuk memperoletygtehuan. Jika
manusia membayangkan satu kolam yang digali ditamaka untuk mengisinya
harus dengan mengalirkan air dari atas kedalanmkadssebut. Tapi dapat pula
dengan menggali dan menyingkirkan tanah yang menatata air. Kolam adalah
galbu, air adalah pengetahuan, sungai adalah padees dan eksperimen. Panca
indera dapat di bendung selama galbu atau hadirgliikan agar pengetahuan
dapat memancar kedalam hati atau gafbu.

Selanjutnya penggunaan kata aql didalam al-quiiaraksudkan sebagai
alat untuk memahami dan menggambarkan sesuatu AD8nkabut: 43),
dorongan moral (AL-AN’am:61), dan daya untuk menbdnpelajaran dan
kesimpulan serta hikmah. (QS Al-Mulk:10). Jika lu#li secara seksama tampak
bahwa qalb, fu'ad dan aqgl lebih dekat pada peragemimosional, karena pada
istilah-istilah itulah beberapa hal yang terkaihgien emosional dapat dijumpai,
yaitu potensi kasih sayang, bermoral, beriman, ttaberbuat salah, saling
menolong, dapat berkerja sama dengan orang lapat daenerima pelajaran dari
Tuhan, dan dapat dikembangk&n.

Kecerdasan emosional sangat penting untuk mendpalaggsungan dan
kesuksesan manusia dalam menjalani tugasnya. Dadawfidikan Islam banyak
ciri yang menandai kecerdasan emosional dan tergaga pendidikan akhl&k.

Kecerdasan emosional dalam pandangan Islam adkéderdasan
emosional yang diukur dari kemampuan mengenalikaosedan menahan diri.

Dalam Islam kemampuan mengendalikan emosi atau lmengiri disebut sabar.

%2 | pid.
®3 bid. Hal. 50
%4 bid. Hal. 51-52



Orang yang paling sabar adalah orang yang palimggii kecerdasan
emosionalnya. la biasanya tabah dalam menghadapilitear. Dan ketika belajar,
orang ini tekun. la berhasil mengatasi gangguantidak memperturutkan emosi,
karena ia dapat mengendalikanfiya.

Kecerdasan emosional memiliki lima ciri pokok yait
a. Kendali diri

Kendali diri adalah pengendalian tindakan emosigm@ag berlebihan.
Tujuannya adalah keseimbangan emosi, bukan mengkarkarena setiap
perasaan mempunyai nilai dan makna tertentu bdgdépan manusia. Apabila
emosi terlalu ditekan dapat membuat kebosanan, mabila emosi tidak
terkendali dan terus menerus maka akan stressesiggan marah yang meluap-
Iuap.66 Menjaga emosi yang merisaukan agar tetap terkenuaiupakan kunci
kecerdasan emosi. Untuk dapat mengendalikan daitu ynengenali perasaan
sewaktu perasaan itu terjadi atau memiliki kesaddia dan kemampuan untuk
melepaskan suasana hati yang tidak mengena&kkan.

Amarah merupakan suasana hati yang sulit dikewadaliHal ini karena
amarah menimbulkan semangat dan menggairahkan. alinsaring dipicu oleh
perasaan terancam bahaya, baik terhadap fisik mauwgmga diri. Pada saat orang
marah, didalam dirinya dikeluarkan zat katelolamyipng membangkitkan

gelombang energi cepat sesaat untuk melakukankinddahsyat. Sementara itu,

® yasin Mustofa, 2007EQ Untuk Usia Dini dalam Pendidikan IslanYogyakarta:
Sketsa. Hal. 16

® Daniel Goleman, 199%ecerdasan Emosionalakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.
Hal. 77

%7 Yasin Mustofapp. cit Hal. 43



amigdala menciptakan pengkondisian tubuh untuk Bexfindak. Keadaan siaga
ini berlangsung lama sehingga dapat menyebabkag geng sedang marah akan
dengan mudah untuk meningkatkan amarahnya waladipiou oleh hal-hal
sepele yang pada keadaan biasa hal itu tidak aksawyababkan dia marah. Pada
saat marah tak terkendali lagi oleh nalar makaattad kekerasan pun akan
mudah terjad?® Oleh karena itu marah harus dikendalikan.

Dalam meredakan amarah ini salah satu caranyaaladdengan
menggunakan dan mengadu pikiran-pikiran yang menhcyakan amarah,
semakin cepat ini dilakukan, hasilnya semakin dtekiemudian dengan cara
memahami hal-hal yang memicu kemarahan, mencaringsel yang
menyenangkan diri kemudian dengan cara yang lel#rah, menghadapi pihak-
pihak yang bersangkutan untuk menyelesaikan pensogh. Jadi intinya tidak
menekan juga jangan melampiaskan, tetapi menenangkai baru
berkomunikasf®

Suasana hati yang tidak mengenakkan selanjutny@radakhawatiran
yang merupakan inti dari segala kecemasan. Kekirawapada dasarnya
memberi manfaat karena dengan itu seseorang tetihadap apa-apa yang
barangkali tidak beres dan bagaimana mengatasieyengga dapat dicari
pemecahan positif terhadap resiko yang akan temggigan mengantisipasi
bahaya sebelum bahaya itu terjadi. Yang perlu ddrinadalah kekhawatiran
yang kronis yang terus menerus berulang dan tieakgh mendekati pemecahan

positif. Kekhawatiran ini bisa berubah menjadi pholyakni perasaan takut yang

% Daniel GolemanOp. cit hal. 82-85
®%pid. hal. 86-90



berlebihan dan tidak jelas alasannya. Penderitdbbiphkecemasannya terpaku
pada situasi yang ditakutkan. Penderita obsesiakk&nnya terpusat pada
bagaimana mencegah bencana yang ditakutkan. Pendéskut mati,
ketakutannya bisa terfokus pada takut mati atawkgikinan terserang panik itu
sendiri. Intinya kekhawatirannya secara berlehiffan

Langkah pertama untuk mengatasi kekhawatiran ad&abadaran
terhadap diri adanya serangan kekhawatiran sedumgkin, aktif melawan
pikiran-pikiran yang merisaukan, kritis terhadapgendaian-pengandaian sendiri
dari relaksast*

Kesedihan termasuk suasana hati yang tidak mengamaebagaimana
emosi yang lain. Kesedihan memiliki kemanfaatanekar dengan kesedihan
orang akan menutup minat pada hiburan dan kesemaridal ini berarti
beristirahat dari kesibukan duniawi, merenungkakmbihnya dan mebuat
rencana-rencana baru. Namun apabila kesedihan |bejtkan maka akan
membuat orang menjadi depresi dan membenci dirdiserperasaan tidak
berharga, merasa takut dan terkucil. Secara irted€kia bingung, tidak bisa
berkonsentrasi dan mudah lupa. Secara fisik, ia taiir, tidak punya semangat
hidup, tidak mempunyai harapan dan putus’aédeh karena itu kesedihan harus
diekspresikan secara wajar dan terkendali.

Untuk mengatasi kesedihan ini, bisa dengan carasobialisasi,

mengalihkan suasana hati seperti berolah raga, erveskan pekerjaan rumabh,

0 bid. hal. 91-92
" bid.hal. 96
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meningkatkan citra diri dengan cara beramal, merwagdenyebab kesedihan
dengan cara positif dan berdd®.
b. Empati

Empati adalah memahami perasaan dan masalah daangberpikir
dengan sudut pandang orang lain dan menghargaegesh perasaan orang
mengenai berbagai hdl.Empati dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakin
terbuka kepada emosi diri sendiri maka makin terammanusia membaca
perasaan orang lain. Sikap empati nampaknya siiétmdkan pada perangai
pelaku kriminal dan pemerkosa, karena jika pelalempunyai sikap empatik
maka mereka tidak akan melakukan hal-hal yang nkétnyserasaan orang lain.
Disamping itu empati membutuhkan cukup banyak letgan dan kesediaan
untuk menerima sehingga signal-signal perasaans hdéui orang lain dapat
diterima dan ditirukan oleh otak emosional orarig i1 sendiri’

Kualitas empati seseorang mewarnai pertimbangamralmmereka.
Semakin empatik seseorang maka semakin cenderunduikweng prinsip moral.
Dan akar moralitas ada dalam empamari kematangan empatik yang dimiliki
seseorang akan dapat mengarahkan orang terseluk dapat berhubungan
dengan orang lain sekaligus memelihara hubungasehliat, meyakinkan,
memengaruhi dan membuat orang lain merasa amanerdagkan seseorang

yang berada pada puncak kemarahan menunjukkanatingisial sipelaku

3 Yasin Mustofapp. cit Hal.45
" Daniel Golemanop. cit Hal. 77
5 |bid. hal. 428

8 Ibid. hal. 147



penenangan. Dan salah satu strateginya yang tep&thadengan mengalihkan
perhatian orang yang sedang marah kepada hal-wlnganarik perhatiaff.

Secara tidak sadar manusia dan juga anak-anakureambsi-emosi yang
diperlihatkan orang lain. Apabila seseorang melikajah orang lain tersenyum
maka orang tersebut akan turut merasakan suasdinardéiag yang tersenyum
tersebut. Maka orang yang kurang pintar menerinmang@ngirimkan emosi akan
mengalami kesulitan dalam berhubungan dengan d&m@
c. Penagaturan diri

Pengaturan diri adalah menangani emosi manusimgggh berdampak
posotif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadaph&titdan sanggup menunda
kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mgmpln kembali dari
tekanan emost,
d. Motivasi

Motivasi adalah menggunakan hasrat manusia yahggpdalam untuk
menggerakkan dan menuntun manusia menuju sasarambantu manusia
mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektiferta untuk bertahan
mengahadapi kegagalan dan frustasi.
e. Keterampilan sosial

Keterampilan sosial adalah menangani emosi denbaik ketika
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermabatansituasi dan jaringan

sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakarerdmpilan ini untuk

7 bid. hal. 176
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mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah sertaetesajkan perselisihan,
dan untuk bekerja sama dan bekerja dalam tim. Organgg cakap akan
keterampilan sosial akan menghargai dan mengakuberkasilan dan
perkembangan orang lain. Disamping itu ia akan mvarkan umpan balik yang
bermanfaat dan mengidentifikasi kebutuhan oramguatuk berkemband.

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa gasiarnya emosi
mempunyai kemanfaatan bagi keberlangsungan hidupusiea Dengan emosi
maka manusia bisa merasakan hal-hal yang bersidausmwi. Tanpa emosi
hidup menjadi hampa tak berarti karena manusiak tielkean bisa merasakan
lapangnya kebahagiaan dan sempitnya kesedihan. rdeatan emosi tersebut
bisa diperoleh apabila terungkap secara wajar, naapabila emosi terungkap
secara berlebihan dan tak terkendali maka bukarfaaegang diperoleh, tetapi
kerugian yang membahayakn.

Barangkali emosi manusia akan bisa bergerak seeajar apabila
didukung oleh keadaan yang kondusif. Yakni keadaman, tenteram dan penuh
pengertian serta pemicu-pemicu munculnya emosi jogssih dalam taraf
kewajaran. Namun apabila keadaan diatas tidak nalpedan pemicu-pemicu
emosi sangat kuat menggoda maka emosi akan dengdathrterpancing menjadi
tak terkendali yang bisa diwujudkan dengan tindakamtal, kejam dan tak
berperasaan. Dorongan hatipun cenderung diperamutintuk dipenuhi, seperti
dorongan seksual. Perilaku yang tak terkendaliebers dapat meruntuhkan

tatanan masyarakat. Pada keadaan seperti ini, atakéaerdasan emosi dapat

81 Daniel Golemanop. cit Hal. 77
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dirasakan. Pada zaman sekarang hal ini dapat dianktdengan adanya jalinan
masyarakat yang rapuh. Sifat individualistis danemalistis menjadi budaya dari
masyarakat. Mereka lebih mementingkan diri senéigrsaingan hidup semakin
keras, ketat dan sulit, menjadikan tindakan kelarakerapkali terjadi dan
maraknya budaya pornografi semakin memicu dorongaksual untuk

diperturutkan. Keadaan tersebut turut mengikis -s&@i baik kehidupan

masyarakat. Dengan demikian kecerdasan emosi niesgiagat bermanfaat bagi
keadaan sekarafg.

Orang yang memiliki kecerdasan emosi memiliki kerpaam untuk
melepaskan diri dari suasana hati yang tidak meaidem seperti marah,
khawatir dan kesedihan. Hal ini akan membuat sasgomenjadi terkendali dan
dengan terkendalinya emosi sama terkendalinya daronhat®* Dengan
demikian orang yang cerdas emosinya akan dapatataanjkehidupan dengan
tenteram, bahagia dan wajar, karena dia dapat mahgtan mengelola emosi
diri sehingga perilakunya dapat terkendali dan enyasmemberi makna yang
lebih baik.

Orang yang memiliki kecerdasan emosi akan lebimifilé harapan yang
lebih tinggi karena ia tidak terjebak didalam keeean dan depresi. Dengan
harapan yang tinggi tersebut ia akan mampu mensbtdiai, mencari berbagai
alternatif jalan dalam mencapai tujuan, menumbulkepercayaan diri, bersikap

luwes dan fleksibel serta memiliki keberanian umgmecahkan masalsh.

8 Daniel Golemanop. cit Hal. 33
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Dengan kecerdasan emosi orang akan memiliki sikatpnsme yang
merupakan sikap pendukung bagi seseorang agar tiggltuh dalam
keputusasaan bila menghadapi kesulitan dan kegadedaena dia melihat
kesulitan sebagai sesuatu yang dapat diselesaammelihat kegagalan adalah
sesuatu yang dapat diperbaiki. Sehingga dia mepiyika dengan respon yang
aktif dan tidak putus harapan, merencanakan susiatan dan mendayagunakan
kemampuan yang dimiliki untuk mengatasi kesulitan tangkit dari kegagalan
atau mencari pertolongéh.

Puncak kecerdasan emosi adalah flow, yakni kea#tatika seseorang
sepenuhnya terserap kedalam apa yang sedang Héwrjperhatiannya harus
terfokus ke pekerjaan, kesadaran menyatu padskand®alam flow, emosi tidak
hanya ditampung dan disalurkan, tetapi juga sebagradukung, pemberi tenaga
dan selaras dengan tugas yang dihadapi. Flow mie@anpeeadaan yang bebas
dari gangguan emosional, perasaan penuh motivasjadd dari paksaan. Flow
ini dapat dicapai dengan sengaja memusatkan panhaéipenuhnya pada tugas
yang dihadapi, konsentrasi, perhatian ringan nasamngat terpusat. Keadaan ini
membuat kerja keras bisa tampak menyegarkan darguatkan semangat,
bukannya malah melelahk&h.

Melihat begitu bermanfaatnya kecerdasan emosi kelgdupan manusia,
maka sudah sepatutnya kecerdasan emosi ini dinulédn setiap orang yang
menjalani kehidupan di zaman yang penuh godaateimjan tetap terkendali dan

bahagia.

8 |bid. hal. 123
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Islam memiliki konsep tersendiri yang bisa didapatdi dalam sumber
ajaran Islam yang utama dan pertama, al-qur'andidukung oleh al-hadist. Di
dalam al-qur'an telah dibicarakan tentang berb&gaosi yang dirasakan oleh
manusia seperti: ketakutan, marah, cinta, kegemhirkebencian, cemburu,
kesedihan dan maffi.

Islam memandang emosi adalah karunia Allah SWTgydiberikan
kepada mahluk-mahluk-Nya termasuk manusia deng@ense fungsi dan
kegunaannya bagi keberlangsungan hidup mahluk. Bagitang emosi bisa
digunakan sebagai pedoman mempertahankan kebengdadn semesta alam.
Sementara emosi pada diri manusia memiliki berbtgadah yang lebih banyak
dibanding mahluk lain. Hal ini dikarenakan pada mfianusia juga dikaruniai akal
untuk berfikir, didalam ilmu saraf disebotokorteksDengameokorteksnanusia
tidak sekedar merasa tetapi juga dapat memahamimdmasakan perasaan itu
sendiri. Dengan kemampuan ini manusia dapat melagemosi agar tetap
terkendali bahkan bisa menjadi energi pendorongukunlapat mencapai
kebermaknaan hidup. Hal ini terwujud melalui kegaaemosi yang terdiri dari
kesadaran diri, pengaturan diri dan motivasi. Hahgy lain adalah kecakapan
sosial berupa sikap empati dan ketrampilan soaiadynelahirkan cinta dan kasih
sayang terhadap sesama. Melahgiokorteksjuga maka emosi manusia bisa
mengembangkan sifat-sifat kemanusiawian yang sahgananfaat di dalam

menjalin interaksi sosial di kehidupan sehari-h&mdua istilah inilah, yakni

8 Yasin Mustofapp. cit Hal. 105



kecakapan pribadi dan kecakapan sosial yang meajagiokok dari apa yang

disebut dengan kecerdasan emosifhal.
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, peikasii dan percobaan
secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untrdapatkan fakta-fakta atau
prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatipengertian baru dan
menaikkan tingkat ilmu serta teknoldgi.

Pemilihan pendekatan dalam penelitian terganturdp ganis penelitian
yang akan dilaksanakan. Berdasarkan jenisnya panelni adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitiaeskriptif merupakan
penelitian terhadap fenomena atau populasi tertgamg diperoleh peneliti dari
subyek berupa individu, organisasi, industri ataespektif yang lain. Adapun
tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek-aspek rgegan dengan fenomena
yang diamati, menjelaskan karakteristik atau masgéng ada. Pada umumnya
penelitian deskriptif ini tidak membutuhkan hipases sehingga dalam
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotésis.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bersaak menggambarkan
status atau fenomena setelah data terkumpul didekilasifikasi data, yaitu data
kualitatif dan kuantitatif. Terhadap data yang batskualitatif digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahtkanurut kategori untuk

memperoleh kesimpulan. Sedangkan data yang berwapgka-angka hasil

0 Margono, 2002Metodologi penelitian Pendidikadakarta: rineka cipta. Hal. 1
%1 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan prakigikarta: Rineka
Cipta, 2002), HIm. 208



pengukuran atau perhitungan dapat diproses dengla@rdpa cara lain dengan
mencari prosentase.

Metode penelitian kualitatif sering disebut metqaknelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alanfratural setting; disebut
juga sebagai metode etnographi karena hanya padenya metode ini lebih
banyak digunakan untuk bidang antropologi budaysebdit metode penelitian
kualitatif, karena data yang terkumpul dan anaiigisbersifat kualitatif> Dalam
penelitian kualitatif instrumennya adalah oranguat@man instrumentyaitu
peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan datanyarsbat triangulasi, yaitu
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data segavangan/simultalt
Oleh karena itu penelitian kualitatif tidak menekam pada generalisasi, tetapi
lebih pada makna.

Kriteria pengumpulan data dalam penelitian kuafitatialah data yang
pasti. Data yang pasti adalah data yang sebensengali sebagaimana adanya,
bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetaf@ gang mengandung makna
dibalik yang terlihat dan terucap tersebut.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tid#ikandu oleh teori,
tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan peatet penelitian dilapangdh.
Oleh karena itu peneliti membiarkan permasalahamasalahan muncul atau
dari data dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Kidrman data dihimpun dengan

pengamatan yang seksama, meliputi deskripsi yangdetail disertai catatan-

92 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta,
2006), HIm. 9
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catatan hasil wawancara yang mendalam (intervisarja hasil analisis dokumen
dan catatan-catatan. Berdasarkan penguraian dietaggunaan data kualitatif
dapat menghasilkan data deskriptif tentang Inov@endidikan Agama Islam di
SMA Negeri 02 Batu Dalam Meningkatkan Kecerdasamit8pl dan Emosional

Siswa

B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian tersebut diatasankakadiran peneliti
sangat diperlukan. Dengan izin penuh dari Kepaklab di SMA Negeri 02
Batu peneliti bertindak sebagai pengamat, perenca@anmberi tindakan,

pengumpul data, dan sebagai pelapor hasil pemelitia

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini memandang bahwa obyek penyelidikaik brganisasi maupun
individu merupakan suatu keseluruhan yang intedgdalam konteks penelitian
ini, organisasi yang dimaksud adalah SMA Negeri B2u tepatnya diJl.
Hasanuddin Junrejo Batu. Pemilihan lokasi tersdbagan pertimbangan sebagai
barikut:
1. Pe_neliti sudah mengetahui lokasi dan situasi sektdesebut dengan
2. E?)Irl:disi pendidikan agama Islam disekolah terselautgymelakukan
inovasi dan mengalami peningkatan dalam hasil p&jasan.

3. Kondisi siswa siswi disekolah tersebut yang mengaleningkatan
kecerdasan setelah pembelajaran.



D. Sumber Data
Sumber data adalah subyek darimana data dapatokdibdt Berkaitan
dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibdeglalam kata-kata dan
tindakan, sumber data tertulis, foto dan statisBkmber data itu menunjukkan
asal informasi.
Adapun sumber data yang digunakan dalam peneliaadalah sebagai
berikut:
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data-data yang langsiegnth dari sumber
utama, dalam hal ini adalah semua pihak yang tedemngan obyek yang
dijadikan penelitian. Data primer ini antara laidalah bagaimana proses
inovasi pendidikan agama Islam disekolah tersebut.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data-data yang dipertykna melengkapi data
primer. Dalam hal ini meliputi literatur-literatyrang berhubungan dengan
obyek penelitian. Disamping itu data-data sekuridejuga diperoleh dari
dokumen-dokumen yang ada di SMA Negeri 02 Batuta @@ juga sangat
diperlukan oleh penulis.
Dengan adanya kedua sumber tersebut, diharapksat deendeskripsikan
tentang Inovasi Pendidikan Agama Islam di SMA Nedg2 Batu Dalam

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual dan Emosional/&is

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatg@lakarta: Rineka Cipta,
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E. Metode Pengumpulan Data

Setelah menentukan data yang dibakukan penelithnjsenya adalah
kecenderungan untuk melihat apa yang ingin dilidiakengar dan melakukan apa
yang akan menjadi keinginan peneliti. Untuk memjgdralata yang diperlukan
dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakarebgpa metode pengumpulan
data, yaitu:

1. Metode Observasi.

Metode observasi adalah suatu metode yang digurs{zagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenogeera diselidiki®’ Teknik
pengumpulan data dengan observasi apabila digunpkaelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gerak-gdeak dan biasanya responden
yang diamati tidak terlalu besar. Metode ini digkama untuk memperoleh data
tentang kondisi fisik, letak geografis, sarana damasarana, proses belajar
mengajar, dan kegiatan siswa.

2. Metode Interview (wawancara).

Metode ini merupakan metode pengumpulan data decaienwawancara
dan tanya jawab. Wawancara digunakan sebagai telemgumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi penadahuluan untubknemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti mginengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendal&.

" Sutrisno HadiMetodologi ReseaclfY ogyakarta: Andi offset, 1993), HIm. 136
% Sugiono,0p-Cit., HIm. 72



Para informan yang ditetapkan adalah sebagai leriku
1. Pimpinan, dalam hal ini adalah kepala SMA NegerBa .

2. Staf pengajar pendidikan agama Islam dan siswa Siekolah SMA Negeri
02 Batu.
3. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mangariabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjateotulen, rapat, leger,
agenda® Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudaalibeDokumen
biasa berbentuk tulisan misalnya catatan harigaraekehidupanL{fe History),
cerita, biografi, peraturan, kebijakan, dokumengybarbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sekets®.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mencari dokuehekumen yang ada
ditempat penelitian yaitu meliputi struktur orgass rencana strategis dari
Sekolah dan dokumen-dokumen lainnya yang berhuloudgagan penelitian ini.
Dalam proses dokumentasi juga dilakukan dengan pangambilan foto-foto
proses kegiatan penelitian dan juga gambar-gaméag ynenunjukkan tentang

kondisi obyektif dari obyek penelitian.

F. Analisis Data
a. Analisa data
Analisa data menurut Patton adalah proses mengatutan data,

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori ghtuan uraian dasar.

%9 Suharsimi ArikuntoQp-Cit., HIm. 88
109 5y giono,Op-Cit., HIm. 82



Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor adalah sepegsgs yang merinci usaha
secara formal untuk menemukan tema dan merumusigatesis (ide) seperti
yang disarankan oleh data sebagai usaha untuk mi&arbdantuan pada tema
atau hipotesis. Dari kedua pengertian tersebuttddipmbil kesimpulan bahwa
analisa data adalah proses mengorganisasikan dagumgkan data kedalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehinggat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan data.

Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy J. édab
mendefinisikan analisis data sebagai proses yaminoneisaha secara formal
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis g&®rti yang disarankan
oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan lapada tema dan hipotesis
itu. 102

Proses pengumpulan data dan analisis data padtekmgé tidak mutlak
dipisahkan. Kegiatan itu kadang-kadang berjalamrsebersamaan, artinya hasil
pengumpulan data kemudian ditindak lanjuti dengangpmpulan data ulang.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan seggbelum memasuki lapangan,
selama dilapangan dan setelah proses pengumpukan da

Untuk keperluan menganalisis data dalam penelitianligunakan teknik
analisis sesuai dengan sifat dan jenis data yargy adrta tujuan dalam
pembahasan dalam skripsi ini, yaitu dengan mendgumanalisis datdeskriptif

yaitu cara menganalisa dengan pemikiran logigj,telstematis terhadap semua

101) exy Moeloeng,Metode Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2004), hal. 103
192 |bid. hal. 126



data yang berhasil dikumpulkan dengan mengidensfik kategorisasi dan
interpretasi.

Proses analisis data dalam penelitian ini mengantiga konponen utama,
yaitu:
1. Reduksi Data.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-haingy pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari telava polanya®® Dengan
demikian data yang telah direduksi akan membergcanbaran yang jelas dan
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data sdlayg. Maka dalam
penelitian ini data yang diperoleh dari informaméwl yaitu kepala sekolah,
para guru, dan siswa yang ada di SMA Negeri 02 ,Bsdcara sistematis agar
memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuanit@meBegitupun data
yang diperoleh dari informan pelengkap disusun reec@istematis agar
memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuantsemel

2. Penyajian Data (Display Data).

Dalam hal ini Miles dan Huberman yang dikutip ol&ugiono,
mengatakan yang paling sering digunakan untuk njié@aya data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersiaratif-* Sedangkan
data yang sudah direduksi dan diklasifikasikan &dssmdkan kelompok masalah
yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikesimpulan atau
verifikasi terhadap Inovasi Pendidikan Agama Is@in$MA Negeri 02 Batu

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual dan emalsgiswa.

193 sygiono,0p-Cit., HIm. 92
1% bid., HIm. 95



3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan).

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah mekgn temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapapebeleskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih rereamgpg atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jef83Jadi makna-makna yang muncul dari
data harus diuji kebenarannya, kekokohannya daacké&annya yakni yang
merupakan validitasnya. Peneliti pada tahap inicoba menarik kesimpulan
berdasarkan tema untuk menemukan makna dari dat@ g&umpulkan.
Ketiga analisis tersebut terlibat dalam prosesngalberkaitan, sehingga
menentukan hasil akhir dari penelitian data yargpjdian secara sistematis
berdasarkan tema-tema yang dirumuskan.

b. Cara mengolah data

Pengolahan data pada penelitian ini, peneliti rgengkan sensor data
yaitu sebelum data diolah baik melalui kuesioneauptin interview perlu
diadakan sensor terhadap data atau informasi-ifsiriyang tidak penting atau
tidak relevan dengan tujuan penelitian ataupun aemgelengkapi data-data yang
dianggap kurang lengkap.

Dalam penulisan skripsi ini penulis juga menggumateknik pembahasan
induktif, deduktif. Untuk menghindari pelebaran mak dan juga agar tidak
menjauh dari pembahasan.

Berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta yanfusus, peristiwa-peristiwa

yang kongkret, kemudian dari fakta-fakta atau pierésperistiwva yang khusus

105 hid., HIm. 99



kongkret itu ditarik generalisasi yang mempunydatsiumum. Jadi dapat
disimpulkan, bahwa penulisan secara induktif irdlald dari hal-hal yang sifatnya
khusus menuju pada hal-hal yang sifatnya uffitim

Pembahasan secara deduktif maksudnya adalah batageyk fakta yang
bersifat umum, kemudian dispesifikasikan menjadieari-kategori khusus. Atau
dapat dikatakan bahwa penulisan secara dedukiéladari hal-hal yang sifatnya
umum menuju hal-hal yang sifatnya khusus. Kemudiaga teknik reflektif
thingking, yaitu sebagaimana yang diungkapkan dBMrisno Hadi dalam
bukunya “Metodologi Research”, berfikir reflektif ayu dengan cara

mengkombinasikan cara berfikir induktif dan caeafifir deduktif1®’

G. Pengecekan keabsahan Temuan

Pengecekan keabsahan atau validitas data merupekéoktian bahwa apa
yang telah didapatkan dari penelitian merupakanekatan, teknik yang
digunakan untuk mengetahui keabsahan data ialah:
a. Triangulasi

Merupakan cara untuk melihat fenomena dari berbagdut, melakukan
pembuktian temuan berbagai sumber informasi damikehMisalnya hasil
observasi dapat dicek dengan hasil wawancara atmbaca laporan, serta
melihat lebih tajam hubungan berbagai data.
b. Menggunakan bahan reverensi

Menggunakan bahan-bahan reverensi yang bisa digonalntuk

membuktikan bahwa temuan dapat dicek keabsahannya.

198 gytrisno HadMetodologi Research jilid (Y ogyakarta: Andi Offset, 1993), hal. 42
17 Ibid, hal. 42



H. Tahapan-Tahapan Penelitian

Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatiiaka penelitian ini
menggunakan tiga tahapan.

Pertama,tahapan studi persiapan atau studi orientasi cemganyusun pra-
proposal penelitian yang bersifat tentatif dan ngeteng sumber pendukung yang
diperlukan. Tahap ini meliputi: 1) mencari isu-istmum yang unik dalam
pelaksanaan inovasi pendidikan agama lIslam diskkoenengah atas, 2)
mengkaji sejumlah literatur yang relefan dengarvaso pendidikan agama Islam
disekolah menengah atas, 3) mengadakan studitasiepada obyek, subyek
yang akan diteliti untuk mengumpulkan data semantsecara umum, 4)
konsultasi dengan pembimbing untuk perbaikan dasepguan.

Kedua,tahap eksplorasi umum dengan melakukan: 1) kaspivawancara
dan perijinan pada Madrasah yang bersangkutan yemgadi obyek penelitian,
2) konsultasi dengan pembimbing untuk perbaikanpagetujuan.

Ketiga, tahapan eksplorasi terfokus yang diikuti dengangpeekan hasil
atau temuan penelitian. Tahap eksplorasi terfokois meliputi: 1) tahap
pengumpulan data yang dilakukan secara terperims dcendalam guna
menemukan konseptual tema-tema yang ada di lapanganmelakukan
pengumpulan dan analisis data secara mendalameldkakan pengecekan hasil
dan temuan penelitiaradit trail) oleh auditor, dalam hal ini adalah penulis

dibantu oleh pembimbing, 4) Penyusunan laporan|ipame



BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Data-data Hasil Obyek Penelitian
1. Sejarah SMA Negeri 02 Batu

Sebagaimana hasil interview peneliti dengan kedM& Negeri 02 Batu
Bapak Drs. Suprayitno M.Pd pada tanggal 13 mei 2888a pencatatan data
yang ada disekolah ini dapat dipaparkan sebagikiubesebagai berikut:

SMAN 02 Batu terletak di jl. Hasanudin Junrejo Badaerah ini terletak
di bagian Barat Daya kota Batu. SMA Negeri 02 Bditlirikan pada tahun 1997
sebagai hadiah dari walikota Batu kepada SMAN Ofu B@arena menjadi juara
lomba Toga Tingkat Nasional. Pada bulan Juli 19%hempati gedung baru,
dengan luas 1 hektar bengkok didesa Junrejo. Rdda Buni 1998, terdapat guru
baru dari Pegawai Negeri Batu. Tahun 1997, adarapheyuru dari SMA 01 Batu
yang ikut ke SMA 02 diantaranya adalah: Drs. Algasiyono, MM, Sri Sondari,
S.Pd Dra. Feni Tin Faizah, mereka merupakan pelaksam@arhaAngkatan
pertama adalah pada tahun 1997. Angkatan pertanséhrharada di SMA 01
Batu dan waktu itu masih masuk siang.

Pada tahun 2001, kepala sekolah dijabat oleh Ba#mk Sofyan yang
sekarang menjadi asisten wali kota Batu. Pada ta2808, kepala sekolah di jabat
oleh Pak Suprayitno sebagai mantan kepala dinagaekerja. Misi dari sekolah
adalah meningkatkan perolehan nilai UAN 0.02 pbutaPada tahun 2003 SMA
Negri 02 batu menduduki peringkat No. 3 Se Kab.amgldalam UAN (dari 12

Sekolah Negeri, SMAN 02 Batu merupakan sekolah yaalmg muda). SMAN



02 Batu mendapatkan Juara | dalam hal Administgediolah Se kabupaten.
malang terutama dalam bidang kurikulum.

Tahun 2005 SMAN 02 Batu mendapatkan Agreditasi Békterbaik (A
Tertinggi) di Jatim. Sekolah berkembang sangattpesda masa Bu Mistin. Trik
dari sekolah untuk bisa mengontrol anak adalah aergistem ulangan harian
bersama.. Angkatan pertama dari sekolah SMA NdigBatu ada 3 kelas, satu
kelas berisi 43 siswa. Saat itu masih berada di SMDA. Prosedur penerimaan
siswa adalah jika ada siswa yang tidak diterime&SBIA 01 Batu maka akan
diterima di SMA Negeri 02 Batu. Dahulu sekolah @érianya menerima siswa
120 siswa tapi yang mendaftar untuk masuk sekoMAN 02 lebih dari 160
siswa, tapi sekarang menurun secara derastis. Bepating banyak pada tahun
2000.

Dahulu pertimbangan siswa masuk SMA Negeri Batuahdkarena SMA
Negeri 02 Batu mempunyai sistem yang berbeda deyagag lainnya. Ulangan
harian terstruktur: 1 semester dua kali. Puncaknesan terjadi pada tahun 2000,
ini terbukti dengan banyaknya siswa yang mendakar SMA Negeri 02 Batu
yang mencapai 600 pendaftar. Angkatan guru pertd@ia yang sudah
mempunyai SK SMA Negeri 02 Batu hanya ada satu gaitu Bu Wahyu
sebagai Guru Bahasa Jepang. Beliau adalah satwaatwang pertama yang
sudah mempunyai SK SMAN 02 Batu.

Adapun sumber informasi dari sejarah ini adalahdf@®ekolah SMAN
02 Batu Bpk Drs. Suprayitno M.Pd, Waka Kurikulunmpak Anto Dwi C, SPd,

MM, para guru dan staf SMAN 02 Batu.



2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 02 Batu
a. Visi SMA Negeri 02 Batu
Visi SMA Negeri 2 Batu adalah menjadi sekolah yanggul dalam
mutu, intelektual, religius dan peduli kelestatdiagkungan hidup.
b. Misi SMA Negeri 02 Batu
1. Memberikan pembelajaran yang efektif dan efisien.
2. Mengantarkan lulusan yang ber-IMTAQ dan mengud3aEKS serta
mampu bersaing di era globalisasi.
3. Mengembangkan wawasan guru dan karyawan dalam kungi
kemajuan IPTEKS.
4. Mewujudkan budaya jujur, iklas, sapa, senyum datusa
5. Menciptakan budaya disiplin, demokratis dan berkéyg tinggi
6. Mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin bagi wasgalah
7. Menciptakan budaya menjaga kebersihan dan kelastéirigkungan
hidup
c. Tujuan SMA Negeri 02 Batu
Mengacu pada Visi dan Misi di atas, maka tujuan SM&geri 2
Batu dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Mempersiapkan peserta didik yang bertagwa kepadahATuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.
2. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusiang ya
berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berpresiatam bidang

Akademis, olahraga dan seni.



3. Membekali peserta didik agar memiliki ketrampilaekriologi
informasi dan komunikasi serta mampu mengembanglkarsecara
mendiri.

4. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih datemkompetisi,
beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan Sortifitas.

5. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuantelamologi agar
mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikng lebih
tinggi.

6. Terciptanya budaya disiplin, demokratis dan berkég tinggi.

7. Terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien

8. Terwujudnya lulusan yang ber-IMTAQ dan menguasdiBHRS serta
mampu bersaing di era globalisasi.

9. Terwujudnya sarana prasarana sekolah yang memadai.

10. Terwujudnya manajemen sekolah yang partisipatdéndparan dan
akuntable.

11.Terwujudnya pengembangan wawasan guru dan karyatedaim
mengikuti kemajuan IPTEKS.

12. Terwujudnya kesejahteraan lahir dan batin bagi aaekolah.

3. Struktur Organisasi SMA Negeri 02 Batu
Setiap suatu organisasi baik lembaga formal malgmiaga non formal
pasti memiliki struktur organisasi yang jelas. Seldalam struktur tersebut

menempatkan orang-orang dalam suatu kelompok ataengpatan hubungan



antara orang-orang dalam suatu kelompok baik bekegwajiban, hak, dan
tanggung jawab masing-masing di dalam struktur risgesi yang telah
ditentukan.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan yangaldimthya terdapat
kepala sekolah, gurur-guru, tata usaha serta nmowidd memerlukan organisasi
yang baik agar semua kegiatan pembelajaran dapaidme dengan lancar dan
menuju pada tujuan yang telah ditentukan.

Dengan adanya suatu organisasi yang baik makdasetkan mengalami
suatu kemajuan dan perkembangan, karena di dalaritist organisasi setiap
orang memiliki tanggung jawab dan ikut serta daftagnjalankan program
sekolah secara keseluruhan.

Penentuan struktur organisasi serta tugas dan guagg jawab
dimaksudkan agar tersusun pola kegiatan yang tegaga tercapainya tujuan
bersama dalam lembaga pendidikan. Seperti halnygbdga-lembaga lain,
SMAN 02 Batu juga memiliki struktur organisasiyategtata dengan rapi guna
menjalankan proses pendidikan.

Adapun struktur organisasi yang ada di SMAN 02uBatun 2007/2008
antara lain:

Kepala sekolah: Drs. Suprayitno M.Pd

Waka Kurikulum: Anto Dwi Cahyono, SPD, MM

Waka Kesis: Drs. Hari Prasetyo

Waka Sarpras: Drs. Tohir

Waka Humas: Drs. Saiful Abu Bakar



Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada bag&ngdiran tabel I. (hasil
pncatatan dokumentasi sekolah tanggal 13 mei 28®813 WIB di SMAN 02

Batu).

4. Kondisi Sarana dan Prasarana SMA Negeri 02 Batu

Sarana dan prasarana merupakan suatu alat yariggoantuk mencapai
tujuan dalam pendidikan. Sehubungan dengan kehutdéia keinginan guru dan
siswa untuk selalu melaksanakan proses belajar ajandengan suasana yang
nyaman dan tenang, maka SMA Negeri 02 Batu terubebah diri dalam
memenuhi kebutuhan dan penyediaan sarana dangmasanat ini SMA Negeri
02 Batu mempunyai ruang belajar yang presentatii g@enyelenggaraan
pembelajaran, serta ruang-ruang lain yang dapatloneng kegiatan tersebut.

Sarana tersebut disesuaikan dengan kebutuhan slawaguru dalam
proses pembelajaran, hal tersebut memiliki artitipgnbagi penyelenggaraan
pembelajaran yang baik dan berkualitas. Tenturka fienggunaan sarana dan
prasarana tersebut dimanfaatkan secara baik dasimekoleh guru dan siswa
sesuai dengan kebutuhan pendidikan, jika hal tatsditaksanakan maka proses
pendidikan dapat memperoleh tujuan dan hasil bejajag baik.

Sarana prasarana yang dimiliki SMAN 02 Batu meiiptRuang
Teori/Kelas, Laboratorium, Ruang Perpustakaan, Bu8erba Guna, Ruang
UKS, Koperasi/Toko, Ruang BP/BK, Ruang Kepala SatkoRuang Guru, Ruang

TU, Ruang OSIS, Kamar mandi/WC , Gudang, RuangabaBuang Multimedia.



Adapun sarana lain yang berupa media pembelajadatala komputer
yang berjumlah 30 unit dan yang mengalami kerusakauonit, buku—buku
pelajaran, al-qur'an, mukena, sajadah, meja gangeaglatan biologi, peralatan
kimia, tv, dan sound sistem.

Mengenai sarana dan prasana tersebut untuk leigkdenya dapat dilihat
pada bagian lampiran tabel Il. (hasil pncatatanudwntasi sekolah tanggal 13

mei 2008 jam 13 WIB di SMAN 02 Batu).

5. Kondisi Guru dan Pegawai SMA Negeri 02 Batu

Seiring dengan semakin pesatnya kemajuan yang d&tapai oleh SMA
Negeri 02 Batu lembaga ini terus melakukan perlailsalah satunya yaitu
dengan penambahan dan pembinaan tenaga pendidikai sedengan
kompetensinya dengan harapan bahwa siswa mempeapi@hyang menjadi
tujuan dalam belajarnya. Selain itu lembaga inajuogenambah karyawan sebagai
bentuk penataan dan perwujudan menuju lembagadgikadiyang berkualitas.

Selain keberadaan guru, keberadaan pegawai disetextsebut memiliki
arti yang sangat penting dalam memperlancar prosedidikan. Adanya kualitas
kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan Keamaya sangat dibutuhkan
oleh berbagai pihak yang terkait dengan prosesigiad itu sendiri.

Sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh pebalsva sekarang
SMA Negeri 02 Batu memiliki jumlah guru sebanyakdsang dengan rincian, 36

orang adalah guru tetap dan 16 orang adalah gdak tietap, untuk lebih



lengkapnya dapat dilihat pada bagian lampiran talel (hasil pncatatan

dokumentasi sekolah tanggal 13 mei 2008 jam 13 WIBMAN 02 Batu).

6. Kondisi Siswa SMA Negeri 02 Batu

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari SMégeri 02 Batu
diketahui bahwa siswa SMAN 02 Batu tersebut be@m¥38 dengan perincian
323 laki-laki dan 415 perempuan yang terbagi dal#inkelas. Sumber data:
Dokumen SMA Negeri 02 Batu Tahun ajaran 2007-2008

Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada bagiampiaan tabel 1V. (hasil

pncatatan dokumentasi sekolah tanggal 13 mei 28@813 WIB di SMAN 02

Batu).

B. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam DEMA Negeri 02
Batu Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual dan Enosional Siswa
Berdasarkan hasil interview yang dilaksanakan geata selasa, 13 Mei
2008, pukul 11.00. menurut bapak Drs. Suprayitnddviselaku kepala SMA
Negeri 02 Batu, beliau mengungkapkan bahwa:

"Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran yang ddakaiiSMA Negeri
02 Batu sudah cukup baik, hal ini terlihat daridamya pembelajaran
tanpa kendala yang berarti. Begitu juga pembelaj®@ndidikan Agama
Islam, hal ini tidak lepas dari kerjasama para gyamg ditunjukkan
dengan hasil yang telah diperoleh siswa dalam gralajpendidikan agama
Islam, hasil yang terlihat dari para siswa adalahiqpgkatan ilmu agama
dan sikap siswa yang semakin baik”.



Menurut ibu Fiatin Ainiyah S.Ag selaku guru pediian agama Islam,
beliau mengungkapkan;
"Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 02 Batu Harjadengan cukup
baik dan cenderung mengalami peningkatan meskiglmnbsempurna
namun sudah banyak sekali terlihat peningkatan ind#e pelaksanaan
dan hasilnya baik peningkatan dari pihak sekolabpua dari pihak siswa
selaku peserta didik, peningkatan dari pihak sdékdkrbukti dengan
semakin bagusnya penyediaan media pembelajaramsitds perhatian
sekolah akan pendidikan dan pembinaan keagamaaa geng semakin
bagus, peran para guru yang semakin meningkat.nflatan yang
ditunjukkan peserta didik adalah dengan sikap sike@ada guru yang

semakin baik dan kesadaran siswa untuk melaksarag@atan-kegiatan
keagamaan yang semakin meningkat”.

Dari hasil interview yang dilakukan penulis terhadasiswa
mengungkapkan bahwa pelaksanaan pendidikan agdema tisekolah sudah
cukup baik meski belum meksimal namun sudah mampnjawab masalah-
masalah siswa melalui pembelajaran dan kegiataiaeggkeagamaan yang ada,
mereka para siswa juga merasa senang dengan patsindiegiatan keagamaan
disekolah. Hal tersebut bisa dilihat dari penyediasedia pembelajaran yang
semakin bagus dan kelancaran pelaksanaan pembaldgmpa halangan yang
berarti.

Proses pembelajaran pendidikan agama Islam di aekaérsebut
disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pekdidi juga disesuaikan
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan deetzate bervariasi yang
sesuai dengan masing-masing Kompetensi Dasar.

Berkaitan dengan metode yang digunakan dalam perabeh pendidikan
agama Islam untuk meningkatkan kecerdasan spirtalalkecerdasan emosional

siswa di SMA Negeri 02 Batu adalah dengan bermavarwam metode yang



sesuai dengan kompetensi dasar seperti metode m@abler together yaitu
metode yang dilakukan dengan cara pengelompokakepssn, jadi siswa
dikelompokkan sesuai dengan urutan absennya kemuddiduk dibangku sesuai
dengan urutan absennya, hal ini mempermudah gutuk umengidentifikasi

kemajuan kecerdasan siswa dan untuk memudahkan dglam penyampaian
materi, metode lainnya adalah metode talking stk prolem solving, diskusi
dan lain-lain yang sesuai dengan kompetensi dékartersebut dilakukan agar
siswa lebih mudah mengerti dan memahami serta mamelaksanakan
pelajaran-pelajaran yang bersifat praktek yangraeia sulit dijelaskan dengan
metode ceramah.

Adapun inovasi yang telah dilakukan untuk meninkkat kecerdasan
spiritual dan kecerdasan emosional siswa adalahiampdmbelajaran yang
disesuaikan dengan metode yang dipakai, misalnjiiakenenjelaskan tentang
haji maka menjelaskannya dengan memutar CD pelaksamaji. Selain dari segi
media inovasi lain yang telah dilakukan adalah pelajaran berbasis masalah
atau problem solving yaitu siswa disuruh mencarsateh yang pernah terjadi
pada diri siswa atau pada lingkungan masyarakatilean dicari pemecahannya
bersama. Dengan begitu siswa menjadi lebih mengenémahami dan
dikemudian hari ketika mereka mengalami hal yanmate dibahas sebelumnya
siswa sudah mampu menghadapinya dengan lebih Ihak,tersebut akan
memperlihatkan peningkatan kecerdasan spirituakdaosional siswa tersebut.

Sebagai lembaga pendidikan formal, SMA Negeri O02uBberusaha

memberikan tambahan pendidikan keagamaan pada sigasa mereka lebih



senang dan gemar membaca al-qur'an. Melalui kegiadaa tulis al-qur'an siswa
diajak memahami al-qur'an, fasih dalam melafadZkaruf, faham tajwidnya dan
mampu melaksankan isi kandungannya dalam kehidsglaari-hari agar menjadi
siswa yang cerdas spiritual dan emosionalnya. Tumampelajari al-qur'an yang
dilakukan secara intensif pada hari jum’at pagase kurang lebih 60 menit ini
adalah untuk pemberantasan terhadap buta huruftbbsal-qur'an, mendalami
dan mengamalkan isi kandungan al-qur'an sertankelestarikan kemurnian al-
quran.

Salah satu perwujudan keagamaan Sekolah Menengah Megeri 02
Batu adalah dengan wajib melaksanakan shalat judi’atasjid sekolah ma’al
abrar bagi para siswa putra. Bagi para siswa plididakan kegiatan keputrian
dengan metode klasikal, diskusi, kuis dan lain gaitgya yang membahas tentang
banyak hal mengenai wanita dan problem-problem yemgdi pada wanita
muslimah. Agar terdapat keseimbangan pemberianigigad agama Islam, maka
siswa-siswa perlu diberikan tambahan ilmu agamanisimelalui kegiatan
keagamaan atau kajian Islam sebagai bekal memperda@imanan, memperluas
wawasan tentang Islam dan membentuk pribadi mugiém muslimah yang
mampu menyaring pengaruh negatif dari lingkungandga menjadi cerdas
dalam segi spiritual dan emosionalnya.

Tujuan dari memberikan tambahan ilmu keagamaan rdamperluas
wawasan tentang Islam pada para siswa adalah sedzagaa membentuk budi

pekerti Islami yang nantinya mampu menangkal periganegatif dari



lingkungannya serta menjadi generasi muda yangkblada karimah, berbakti
pada orang tua, guru dan negara.

Dalam peringatan hari-hari besar Islam (PHBI) pilsakolah juga selalu
memperingatinya dengan cara pengajian atau mengadaknba-lomba seperti
lomba membaca Al-qur'an, sunatan massal dan guatisk masyarakat kurang
mampu, dan lain sebagainya untuk menggali poteasg ydimiliki siswa dan
meningkatkan kesadaran siswa akan sikap menjurtjnggi agama dan saling
tolong menolong sebagai cerminan dari kecerdasantugp dan kecerdasan
emosional siswa.

Hasil dari inovasi yang dilakukan oleh sekolah daipat dilihat dengan
semangat para siswa melakukan ibadah-ibadah susepérti shalat dhuha,
belajar shalawat, serta shalat dzuhur berjama’aipatapaksaan dari pihak
manapun. Siswa mau melakukan kegiatan-kegiataebieraitas kemauan mereka
sendiri. Menurut informasi dari para guru pendidikagama Islam sebelum
dilakukan inovasi siswa sulit sekali diajak untulelakukan kegiatan-kegiatan
keagamaan, bila tidak dipaksa para siswa cenddanngdan tidak mau melakukan
kegiatan-kegiatan tersebut.

Dari paparan data diatas dapat penulis simpulakahwé inovasi
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk menikgkakecerdasan spiritual
dan kecerdasan emosional siswa yang dilaksank&M#i Negeri 02 Batu sudah
cukup baik, hal ini dapat dilihat dari proses pelajagan, metode yang
digunakan, dan hasil dari siswa yang telah pemdisarkan diatas, meskipun

masih menemukan permasalahan yang membutuhkan|essige.



2. Problem Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan gama Islam di
SMA Negeri 02 Batu Dalam Meningkatkan Kecerdasan Sptual dan
Emosional Siswa serta Kondisinya Sebelum Dilakukamovasi

Berdasarkan interview yang dilakukan penulis bakghn kepala sekolah
maupun dengan guru pendidikan agama Islam belimmgomgkapkan mengenai
masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidid@ma Islam antara lain:

a. Masalah dari peserta didik SMA Negeri 02 Batu
1. Tingkat kecerdasan yang berbeda

Berdasarkan hasil interview penulis dengan gurudjpikan agama
Islam Ibu Fi'atin Ainiyah mengenai tingkat kecesda yang berbeda, beliau
mengatakan bahwa:
"Tingkat kecerdasan siswa disekolah ini berbedaab&da siswa yang
mempunyai tingkat kecerdasan tinggi, ada juga yergmpunyai
tingkat kecerdasan sedang, dan ada pula siswa gamgpunyai
tingkat kecerdasan rendah. Hal ini sering kali ménmasalah bagi
para pendidik. Perbedaan tingkat kecerdasan tdrdelpat dilihat dari
tes yang dilakukan, seperti tes harian, midle tas djian akhir

semester.” (hasil interview dengan Ibu Fi'atin Admih selaku guru
PAI, pada tanggal 10 mei 2008 jam 09.00 WIB)

Tingkat kecerdasan siswa yang berbeda-beda samgadimmpengaruhi
proses belajar mengajar. Dengan tingkat kecerdgaag berbeda tersebut
seorang pendidik merasa kesulitan menyampaikan rime¢pada peserta
didik, karena bila tidak hati-hati dan menggunakagtode yang tepat siswa
yang tingkat kecerdasannya lebih rendah akan kasulnenerima dan
memahami materi yang disampaikan. Bagi siswa yatgjeigensinya tinggi
akan mudah menerima materi yang disampaikan nanagn $iswa yang

intelegensinya rendah maka akan merasa kesulitan.



Selain mempengaruhi tingkat pemahaman materi, dingkcerdasan
siswa yang berbeda akan mempengaruhi pula pad#® tpékembangan
berfikir. Dengan hal tersebut maka bagi pendidikuhdenar-benar memilih
metode yang tepat agar materi yang disampaikant degoear-benar diterima
dan dipahami oleh seluruh siswa. Adapun tes untekemtukan tingkat
kecerdasan siswa adalah melalui ulangan hariangdenlangan harian
tersebut terlihat ada sekitar 40% siswa yang megguimgkat kecerdasan
tinggi dan 35% mempunyai tingkat kecerdasan sedegmudian 25%
mempunyai tingkat kecerdasan yang rendah. Dari dataebut dapat
disimpulkan bahwa kondisi tingkat kecerdasan sidalam pendidikan agama
Islam masih rendah.

2. Tingkat kesadaran siswa

Mengenai tingkat kesadaran siswa bapak Djamarksgegaru PAI
mengungkapkan bahwa:

“Tingkat kesadaran siswa disekolah ini sebelumkdian inovasi
sangat rendah, para siswa masih sulit sekali diafgikk melakukan
kegiatan-kegiatan keagamaan yang akhirnya menjaxggruh bagi
proses pembelajaran, serta menghabiskan waktu efzagd untuk
menyadarkan para siswa.” (hasil interview dengampaRaDjamari
selakuguru PAI pada tanggal 10 Mei 2008 jam 08.00 WIB)

Dalam hal ini tingkat kesadaran siswa akan pendidikgama sangat
diperlukan, jika tingkat kesadaran siswa akan pikan agama rendah maka
sulit untuk membuat siswa sadar akan pentingnyaligd@n agama Islam
untuk kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosioagil siswa. Banyak

waktu dan tenaga yang akan habis hanya untuk memgldcemauan siswa

untuk melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan sisl@asiswa lari dan



bersembunyi ketika kegiatan seperti shalat jum’ath dain-lainnya tiba
waktunya. Oleh karena itu tingkat kesadaran sisismidnenjadi salah satu
kendala bagi pembelajaran pendidikan agama Islagkdiah.

Dari hasil interview yang telah dilakukan oleh pkdapat diketahui
bahwa tingkat keasadaran siswa SMAN 02 Batu sebélilmkukan inovasi
pendidikan agama Islam masih sangat rendah, sehimggnpengaruhi proses
pembelajaran pendidikan agama Islam.

b. Masalah dari pendidik SMA Negeri 02 Batu
Mengenai masalah dari pendidik bapak Drs Supraygaelaku kepala
sekolah mengungkapkan bahwa:
"SMAN 02 Batu adalah sekolah umum yang sebagiaarbesndidiknya
adalah dari perguruan-perguruan umum dan pendidik plerguruan
agama jumlahnya lebih sedikit, oleh sebab itu keflembelajaran dan
mengadakan kegiatan keagamaan sering menggunakdunabatenaga
pendidik dari perguruan umum tersebut, yang jeksals ilmu agama
mereka masih sedikit dibanding dengan guru dagyrean agama, dan
sebagian dari pendidik tersebut terkadang sulit elaggan untuk belajar
agama lebih banyak.” (hasil interview dengan bafak Suprayitno

selaku kepala sekolah SMAN 02 Batu pada tanggaM#8 2008 jam
07.30 WIB).

Proses belajar dan mengajar adalah proses intenatesia guru dan murid,
dimana seorang pendidik berperan menyampaikan pmogetahuan kepada
peserta didiknya. Oleh karena itu seorang pendidintut untuk menyampaikan
materinya dengan baik agar ketika di dalam keldaktimengalami kesulitan.
Disamping itu guru adalah suatu komponen manusia¥@m proses belajar yang
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daymsia (pembentukan

kecerdasan siswa) yang potensial di dalam pendidiRéeh karena itu guru harus



berperan secara aktif dan menempatkan kedudukaatzgai tenaga profesional
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakiarnbdng.

Di dalam pembelajaran pendidikan agama Islam durkan hanya
sebagai tenaga pengajar tetapi juga sebagai penmigimang memberikan
pengarahan dan menuntun siswanya dalam belajau @emiliki peran yang
kompleks dalam proses belajar mengajar dan dalamgaméar anak didiknya
ketahap yang dicita-citakan. Oleh sebab itu seogzwdidik atau guru harus
memiliki kualitas dan kemampuan yang bagus untukaagai tujuan tersebut.
Seorang pendidik meskipun selaku pengajar ia htetsp mau belajar agar
menjadi lebih baik lagi dan mencapai tujuan dengaksimal.

Masalah yang sering dihadapi oleh pendidik adalaiarignya kemauan
untuk selalu belajar. Hal ini dibuktikan dengan dsn para pembimbing
keputrian, baca tulis al-qur'an yang berasal dakofah-sekolah umum yang
notabene minim sekali ilmu agamanya.

c. Masalah dari segi waktu

Waktu merupakan salah satu komponen penting dataoses
pembelajaran. Waktu yang ada untuk pelajaran p#&atidagama Islam di
sekolah-sekolah umum sangatlah minim, yaitu 2 jashajaran dalam satu
minggu. Sedangkan materi yang ada yang harus da&kampbegitu banyak. Oleh
sebab itu lembaga pendidikan harus memperhatik&tuwang kurang tersebut.

Dari hasil interview dengan Nur Fadillah selakunsiSMAN 02 Batu
mengatakan bahwa:

"Waktu yang disediakan untuk materi pendidikan agdstam sangatlah
kurang, karena banyak sekali materi yang harusrimige oleh siswa



dengan wakti yang begitu sedikit, sehingga kamamswa mengalami
kesulitan untuk menguasai seluruh materi yang tkaer’ (hasil

wawancara dengan Nur Fadillah selaku siswi SMA Ke@2 Batu,

tanggal 11 Mei 2008 jam 14.00 WIB).

Bila melihat materi yang begitu banyak dengan mkase waktu yang
begitu minim maka waktu akan menjadi masalah yangat urgen, sebab dengan
waktu yang begitu terbatas, akan menjadi sulit sleskan semua materi yang
begitu banyak yang telah dirancang dalam sebuakutum.

Adapun kurikulum adalah suatu rencana yang diswdalam program
pendidikan yang wujudnya adalah buku kurikulum bespetunjuk-petunjuk. Di
dalam kurikulum tersebut terdapat hasil atau tujyamg diinginkan, bahan yang
harus diberikan kepada tingkat atau kelas. Danmkeagnya itu dituangkan dalam
garis-garis besar program pengajaran.

Sedangkan kurikulum pendidikan agama adalah babadigikan agama
Islam berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaaran gengan sengaja dan
sistematis diberikan kepada anak didik untuk meaiciaguan pendidikan agama.

Dari paparan data di atas dapat di simpulkan bamtigk mencapai tujuan
tersebut membutuhkan alokasi waktu yang cukup Hharkgsiena materi yang
harus diberikanjuga banyak namun pada faktanyaaalokaktu yang diberikan
untuk pembebelajaran pendidikan agama Islam satgatlinim. Hal itu bisa
menjadi permasalahan bahwa tidak mungkin denganuwmgng cukup singkat
mampu menjelaskan materi yang begitu banyak.

d. Masalah dari media SMA Negeri 02 Batu
Media pembelajaran merupakan sarana dan prasaralaan dsebuah

pembelajaran yang berfungsi untuk membantu gurandahenyampaikan materi



pelajaran agama dan untuk mempermudah pemahamaa tshadap materi
tersebut. Dengan kata lain media pembelajaran rakampalat pembantu untuk
mempermudah terlaksananya proses pembelajaran datgka untuk mencapai
tujuan pendidikan.
Berdasarkan interview yang dilakukan penulis derlgarnFi'atin Ainiyah
selaku guru pendidikan agama Islam, beliau meratabahwa:
"Telah dilakukan inovasi pada media pembelajarandjuitkan agama
Islam namun masih belum sempurna dan dirasa masyak kekurangan
seperti misalnya ruang multimedia yang bisa diganaintuk memutar
CD dan banyak terdapat perlengkapan media-mediahi@anya terdapat
satu ruangan dan hanya cukup untuk menampung ssata kelas.
Dengan kondisi tersebut menyebabkan siswa harugilibeuntuk

menggunakan ruangan tersebut.” (hasil interviewgdenlbu Fi'atin
Ainiyah selaku guru PAI, pada tanggal 10 mei 2G08 P9.00 WIB)

e. Masalah dari lingkungan
Lingkungan merupakan situasi dan kondisi yang midimge dan
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap npeskgan anak didik.
Dimana lingkungan disini meliputi lingkungan sekol&eluarga, dan masyarakat.
Adapun masalah yang ditimbulkan dari lingkungasdbut adalah sebagai
berikut:
1. Lingkungan sekitar sekolah.
Berdasarkan hasil interview dengan Bapak Machfudnf S.Ag
selaku guru PAI kelas Xl beliau mengatakan bahwa:
“Lingkungan sekitar sekolah adalah hal yang samgampengaruhi
proses pembelajaran pendidikan agama Islam, kaddmamkungan
sekolah itulah siswa ditempa ilmu pendidikan agamadn (hasil

interview dengan Bapak Machfud Efendi, S.Ag selgitu PAI kelas
Xl tanggal 11 Mei 2008 jam 08.00 WIB)



Di dalam lingkungan sekolah masih terdapat perilsiswa yang
kurang terpuji sehingga terkadang mengganggu pilosiegar mengajar. Para
guru selain guru pendidikan agama Islam yang naowlsebagai tauladan
juga terkadang masih enggan untuk mencontohkarugen-perbuatan yang
bersifat keagamaan, seperti misalnya shalat dhdgdani terkadang dijadikan
oleh siswa sebagai alasan untuk tidak melakukaniategkegiatan
keagamaan tersebut.

. Lingkungan keluarga.

Hasil observasi yang penulis lakukan pada bulan Menhunjukkan
bahwa lingkungan keluarga sangatlah berpengaruh grages pelaksanaan
pendidikan agama Islam.

Seperti yang dikatakan oleh Devina Cici salah sepsaswi kelas X
mengatakan bahwa:

"Keadaan keluarga atau lingkungan kelurga sangatiampengaruhi

proses belajar, ketika di dalam keluarga menduls@mgnuhnya maka

belajar akan terasa mudah, tetapi bila sebalikngtajdr akan

terganggu konsentrasinya.” (hasil interview denBawina Cici salah
seorang siswi kelas X tanggal 11 Mei 2008 jam 1X\0B)

Lingkungan keluarga sangatlah berpengaruh dan nemgproses
belajar mengajar seorang anak sebagai siswa. Quangnempunyai peran
sebagai pendidik ketika anaknya dirumah. Orangdalam hal ini adalah
orang-orang dewasa yang ada di dalam sebuah kelyaryy sudah pantas
untuk mendidik dan merawat ketika dirumah. Apalsémrang anak dididik

dengan baik maka akan menghasilkan sikap danysifeg baik pula.



Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulisekiolah ini
sebagian dari siswanya banyak yang mengalami kekacdalam keluarga.
Hal ini dapat dibuktikan ketika siswa diajak untblelajar memecahkan
masalah dengan mencari masalah atau fenomena y#mgSiswa akan
mengungkapkan apa-apa yang menjadi masalah dalkicupan mereka dan
mencari jalan keluarnya. Apabila terdapat banyaksal@dn di dalam
keluarganya maka akan mengganggu proses beldjaa sexsebut.

Dengan demikian dapat didimpulkan bahwa lingkungafuarga
sangatlah berpengaruh dalam proses pembelajavea sis
. Lingkungan masyarakat.

Lingkungan masyarakat dalam hal ini adalah lingfam dimana
siswa itu tinggal.

Dari observasi yang dilakukan penulis pada bulandv&kitar tempat
tinggal siswa dibuktikan bahwa masih ada dari limglan masyarakat
disekitar siswa yang mempunyai perilaku buruk dakahidupan sehari-hari
mereka.

Dengan berbagai masalah yang dihadapi tersebat dengan belum
dilakukannya inovasi menjadikan kondisi tingkat del@san spiritual dan
kecerdasan emosional siswa masih rendah, hal tdérsidpat dilihat dari
keengganan siswa dalam melakukan kegiatan keagadaamperilaku siswa

yang kurang baik dalam kehidupan sehari-hari.



3. Inovasi yang dilakukan untuk Mengatasi Problem Pel&sanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 2 Batu Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual dan Emosional Siwa dan
Kondisinya Setelah Dilakukan Inovasi

a. Peserta Didik

Berdasarkan hasil interview penulis dengan gurujokan agama Islam

Ibu Fi'atin Ainiyah upaya untuk mengatasi mengetiagkat kecerdasan yang

berbeda adalah:

"Inovasi yang dilakukan adalah membuat kelompolajaelkhusus sesuai
dengan tingkat kecerdasan siswa serta menentukéodengang tepat,
seperti misalnya baca tulis al-qur'an yang dibuasikal sesuai dengan

tingkat kecerdasannya.” (hasil interview denganHbatin Ainiyah selaku
guru PAI, pada tanggal 10 mei 2008 jam 09.10 WIB)

Anak didik merupakan satu kesatuan individu yangnmenyai latar
belakang yang berbeda, baik dari segi dasar ilmagg@huannya, segi
kecerdasannya maupun latar belakang keluarganybed®an kondisi ini tidak
menutup kemungkinan menyebabkan kesulitan bagi ig#nd untuk
menyampaikan materi pelajaran. Kesadaran siswameygadi hal yang sangat
perlu diperhatikan. Hal tersebut merupakan pekerjaamah yang harus
diselesaikan seorang guru sebagai seorang pendidik.

Inovasi yang dilakukan adalah dengan membuat kednbelajar khusus
sesuai dengan tingkat kecerdasan siswa sepertinyasbaca tulis al-qur'an yang
dibuat klasikal sesuai dengan tingkat kecerdasaring&asi lain yang dilakukan
adalah dengan memberikan kegiatan yang berbedeaasitava putra dan siswa

putri, seperti misalnya, siswa putra melakukanattjaim’at berjama’ah disekolah



sedangkan siswa putri diberi kegiatan keputriargyaengkaji tentang problema-
problema wanita muslimah.

Mengenai upaya untuk mengatasi masalah tingkat dkesa siswa
menurut bapak Djamari selaguru PAI adalah:

“Memberikan motivasi kepada siswa gar siswa meinikkasadaran

tinggi.” (hasil interview dengan Bapak Djamari s$elaguru PAI pada
tanggal 10 Mei 2008 jam 08.15 WIB)

Upaya lain yang paling giat dilakukan adalah meriklbarmotivasi siswa
agar memiliki kesadaran yang tinggi untuk melakulastivitas keagamaan,
belajar agama, menerapkannya dan bersikap tegatgi serdas dalam kehidupan
sehari-hari sebagai cerminan kecerdasan spiriarakthosionalnya.

b. Pendidik

Mengenai inovasi untuk mengatasi masalah dari p@dndienurut bapak
Drs Suprayitno selaku kepala sekolah adalah:

"Memberikan motivasi agar mau terus belajar dan hekalan-

pembekalan keagamaan kepada guru yang masih konamguasai materi

tentang kagamaan yaitu pendidik yang alumni dargyean umum.”

(hasil interview dengan bapak Drs Suprayitno selékpala sekolah
SMAN 02 Batu pada tanggal 13 Mei 2008 jam 07.40 WIB

Inovasi yang harus dilakukan sebagai seorang pénddblah dituntut
untuk membekali dirinya dengan pengetahuan yangasefkengan zaman, mau
selalu belajar dan meningkatkan profesionalismeinydir baik dalam
kehidupannya sebagai teladan siswa maupun dalamuwalengajar dan

membimbing peserta didiknya.



c. Waktu

Banyaknya materi yang harus disampaikan di dalanaskedapat
menjadikan masalah, karena waktu yang disediakagasderbatas. Dalam satu
minggu hanya ada 2 jam pelajaran atau satru Kalp taauka, padahal jika dilihat
dari segi banyaknya materi yang harus disampaikambmtuhkan waktu yang
jauh lebih banyak dari waktu yang disediakan.

Inovasi yang dilakukan baik dari sekolah dan olefugpendidikan agama
Islam adalah dengan memberikan jam khusus untukjdsedagama diluar jam
kelas sesuai waktu yang ditentukan, serta membedkambingan khusus bagi
siswa yang membutuhkan bimbingan dan konsultasialamasyang biasanya
diberikan seusai jam kelas atau ketika waktu istita
d. Media Pembelajaran

Kelancaran proses pembelajaran tidak terlepasmadia pembelajaran
yang ada. Sebab lengkap dan tidaknya media merapysngaruh besar
terhadap pemahaman siswa ketika menerima mategidiaampaikan.

Mengenai inovasi untuk mengatasi masalah dari medimbelajaran
menurut bapak Drs Suprayitno selaku kepala selkadalah sebagai berikut:

"Adapun usaha yang dilakukan adalah dengan merkeaiamedia

tersebut semaksimal mungkin bila terpaksa tidal maka siswa diminta

untuk menyediakan media tersebut sesuai dengannipuza mereka,

sepertii misalnya, membawa al-qur'an sendiri damah ketika belajar al-

gur'an,memberi tugas kepada siswa untuk membawd@agambar dari

majalah-majalah atau koran tentang contoh-contohilkpe dalam

kehidupan sehari-hari.” (hasil interview dengan dars Suprayitno

selaku kepala sekolah SMAN 02 Batu pada tanggaM&8 2008 jam
07.50 WIB)



e. Lingkungan
Baik dan buruknya lingkungan sekitar sekolah, kejaadan masyarakat
sangat mempengaruhi perkembangan siswa.
Mengenai inovasi untuk mengatasi masalah lingkumgiamenurut Bapak
Djamari selakuwuru PAI adalah:
"Pada permasalahan ini sekolah mengupayakan uetakismemberikan
iimu keagamaan, pesan-pesan sebanyak-banyaknygasgterisai diri
agar tidak terpengaruh dengan lingkungan yang budark agar selalu

berhati-hati dalam kehidupan sehari-hari.” (hastiéiview dengan Bapak
Djamari selakuwuru PAI pada tanggal 10 Mei 2008 jam 08.30 WIB)

Dilingkungan sekolah, guru agama Islam juga seladmusaha untuk
mengajak kepada para guru untuk memberikan telgalag baik bagi para siswa
melalui keaktifan para guru untuk melakukan kegidteaagamaan dan perilaku
yang terpuji di dalam kehidupan sehari-harinya.

Dengan inovasi-inovasi dan upaya-upaya yang dilakulersebut diatas
tingkat kecerdasan spiritual dan kecerdasan emalsgswa menunjukkan hasil
yang begitu baik dan meningkat tajam. Hal ini dagéihat dari siswa yang
menjadi lebih mengerti, memahami dan dikemudiadaksanakan kegiatan
keagamaan dengan penuh kesadaran, dan berperiikudalam kehidupan

sehari-hari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Proses pembelajaran pendidikan agama Islam di $M4geri 02 Batu
disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pekaidi juga disesuaikan
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan deetzate bervariasi yang
sesuai dengan masing-masing Kompetensi Dasar.
Dari paparan data tentang pelaksanaan pembelapmadidikan agama
Islam di SMA Negeri 02 Batu dapat penulis simputkan
1. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama IslaBMd Negeri 02 Batu
sudah cukup baik meskipun belum mencapai tahaprims®aan dan masih
menemukan banyak permasalahan. Hal ini didasarkata pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 02 Batu yailgkdanakan dengan
terencana melalui desain pengembangan silabus efaililan metode yang
tepat untuk pembelajarannya. Selain didasarkan lpald&rsebut dapat dilihat
juga dengan pengadaan kegiatan-kegiatan keagamagmrytin dilakukan di
SMA Negeri 02 Batu, kegiatan-kegiatan rutin terdeddalah shalat jum’at
wajib di sekolah untuk siswa laki-laki dan keputriantuk siswa perempuan,
shalat dhuha dan dzuhur di sekolah, baca tulisaguérta memperingati hari-
hari besar Islam seperti maulid nabi yang diranratk@ngan sunatan massal.
2. Kondisi kecerdasan spiritual dan emosional sisw&MA Negeri 02 Batu
sebelum dilakukan inovasi sangat rendah, hal nhiuldi dari perilaku siswa

yan kurang terpuji dan tingkat kesadaran siswakumtelakukan kegiatan-



kegiatan keagamaan masih sangat kurang. Siswa rosigddari dan

bersembunyi dari kegiatan—kegiatan tersebut namesudsh dilakukan
inovasi banyak sekali mengalami peningkatan. Siswanjadi banyak

memahami ilmu agama, gemar dalam melakukan kegkdagamaan tanpa
ada paksaan dan berperilaku terpuji dalam kehidephari-hari.

3. Inovasi yang telah dilakukan untuk meningkatkanekdasan spiritual dan
kecerdasan emosional siswa adalah media pembelajaiag disesuaikan
dengan metode yang dipakai, seperti misalnya ketéajelaskan tentang haji
maka menjelaskannya dengan memutar CD pelaksamgiaisélain dari segi
media inovasi lain yang telah dilakukan adalah pangan metode yang tepat
seperti pembelajaran berbasis masalah atau proBlEwing yaitu siswa
disuruh mencari masalah yang pernah terjadi padasdiwa atau pada
lingkungan masyarakat kemudian dicari pemecahartygigama. Dengan
begitu siswa menjadi lebih mengerti, memahami diékemudian hari ketika
mereka mengalami hal yang pernah dibahas sebelugiswa sudah mampu
menghadapinya dengan lebih baik, hal tersebut ak@mperlihatkan

peningkatan kecerdasan spiritual dan emosionabsismgebut.

B. Saran-saran

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan agaifSMA Negeri
02 Batu, penulis mempunyai saran yang mungkin ddmamanfaat bagi
pengembangan pendidikan agama Islam di SMA Ne@eBdiu. Adapun saran-

saran yang dapat penulis sampaikan adalah:



1. Dengan melihat masalah dalam pembelajaran pendidégama Islam
seyogyanya lebih ditingkatkan lagi pelaksanaandtagikegiatan keagamaan
tersebut dengan perhatian yang lebih intensif para pembimbing kegiatan
pada pentingnya kecerdasan spiritual dan emosioriak menjadikan peserta
didik sukses dalam kehidupan.

2. Bagi sekolah semestinya meningkatkan lagi perhatam penyediaan media
pembelajaran agar proses pembelajaran menjadibbeltiiagi.

3. Bagi para guru pembimbing yang berasal dari pekdidumum semestinya
mau belajar lebih banyak lagi tentang ilmu agamlamisagar mampu
membimbing para peserta didiknya dengan sebaikapajkseta memberikan
contoh untuk diteladani dalam segi perilaku yarenoerminkan kecerdasan
spiritual dan kecerdasan emosionalnya agar mempuaivasi bagi peserta
didiknya, misalnya guru mau melaksanakan shalahwzberjama’ah tepat
pada waktunya tanpa alasan apapun untuk meninggslaa dan
menyampingkan egonya apabila diajak untuk melakdedaikan.

4. Bagi para peserta didik semestinya mau maningkd#igirkesadarannya, mau
melaksanakan atau menerapkan ilmu yang telah dkiEpaya dalam
kehidupan sehari-hari dan mampu menjadi suri tamadalam kehidupan

masyarakat untuk selama-lamanya.
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TABEL 1

STRUKTUR ORGANISASI

SMA NEGERI 2 BATU TAHUN PELAJARAN 2007/2008

KEPALA SEKOLAH
DRS. SUPRAYITNO MPD
KOMITE P KOOR. TATA USAHA
il Zns SN B Dra. Dwi. Resty,
v
4 \ 4 A \ 4 \ 4
WAKA UR. WAKA UR. WAKA UR. WAKA UR. PERPUSTA
KURIK KESIS SARPRAS HUMAS KAAN
Anto Dwi C, Drs. Hari Drs. Tohir Drs. Saiful Sumaston,
SPd, MM Prasetyo Abubakar BSc
\ 4 v A \ 4
STAF UR. KOORD. STAF UR. STAF UR.
EV & KBM EKSKUL INVENTARIS UMUM
Machfud E, Drs. Sujoko, Ali Ridho, S.Pd Drs. Sudaryonc
S.Ag MM MM MM
\ 4 A 4 v
STAF UR. PEMBINA STAF UR.
UMUM OsISs PLS
Luluk Hari Santoso, Dra. Atieq
Styawati, S.Pd Rosjida
Juma’atin
\ 4 A
KOORD. TEKNISI
TATIB KOMP &
Andis M, ELEKT.
S.Pd, MM Subandrio
| GURU |

|

SISWA




TABEL 2

DAFTAR JUMLAH RUANG BESERTA KONDISINYA

Milik
No. Jenis Ruang Baik Rusak Ringan Rusak Berat
Jml Luas(m2) | Jml Luas(m2) | Jml | Luas(m2)
1. | Ruang Teori/Kelas 15 1080
2. | Laboratorium IPA 1 120
3. | Laboratorium Komputer 1 72
4. | Ruang Perpustakaan 1 120
5. | Ruang Serba Guna 1 200 1 70
6. Ruang UKS 1 10.5
7. | Koperasi/Toko 1 24
8. Ruang BP/BK 1 10.5
9. | Ruang Kepala Sekolah 1 21
10. | Ruang Guru 2 154
11. | Ruang TU 1 39
12. | Ruang OSIS 1 10.5 1 5
13. | Kamar mandi/WC Guru 4 14
14. | Kamar mandi/WC Mrid. 16 56
15. | Gudang 4 27 1 10
16. | Ruang Ibadah 1 100
17. | Ruang Multimedia 1 72




TABEL 3

DAFTAR JUMLAH GURU MATAPELAJARAN BESERTA JUMLAH

KEBUTUHAN DAN STATUSKEPEGAWAIAN

NO Mata Pelajaran Kebutuhan Yang Ada
GT GTT
1. | PPKn/Pend Kewarganegaraar 2 2
2. | Pendidikan Agama
a. Islam 2 3
b. Protestan 1 1
c. Katolik 1 1
d. Hindu 1 1
e. Budha 1
f. Konghucu -
3. | Bhs dan Sastra Indonesia 4 2
4. | Bahasa Inggris 3 3 2
5. | Sejarah Nasional dan Umum 2 2
6. | Pendidikan Jasmani 2 2
7. | Matematika 3 2 2
8. IPA
a. Fisika 2 2 -
b. Biologi 2 3 1




c. Kimia 2 2 1
9. IPS
a. Ekonomi 2 5 -
b. Sosiologi 2 - -
c. Geografi 2 3 -
d. Sejarah Budaya - - -
e. Tata Negara - - -
f. Antropologi 1 - -
10. | Teknologi Informatika 2 - 2
Komputer
11. | Pendidikan Seni 2 - 2
12. | Bahasa Asing Lain 1 1 -
13. | Bimbingan dan Penyuluhan
14. | Muatan Lokal -
15. | Kerajinan Tangan dan Kesenian -
16. | Produktif
Jumlah 44 36 16




TABEL 4

DAFTAR JUMLAH SISWA MENURUT KELAS SERTA JENIS

KELAMIN
NO | Program Kelas X Kelas Xl Kelas Xl Jumlah
pengajarar
Kelas| Siswa | Kelas Siswa | Kelas Siswa | Kelas Siswa|
L|P L | P L | P L | P
1. Umum 6 103 126 6 103| 126
2. Bahasa 1 18| 11 1| 16| 20| 2 34| 31
3. IPA 2 38| 59 2| 35| 48| 4 73| 107
4, IPS 3 55| 90 3| 58| 61| 6 |113|151
Jumlah 6 103126 6 111| 160 6109|129 18 | 323|415




